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PEDOMAN TRANSLITERASI 
 
 
1. Padanan Aksara 
Berikut ini adalah daftar aksara Arab dan padanannya dalam aksara Latin. 
 
 
NO 
 
Huruf 
Arab 
 
Huruf 
Latin 
 
Keterangan 
1. ا  Tidak dilambangkan 
2. ب B Be 
3. ت T Te 
4. ث Ts Te dan es 
5. ج J Je 
6. ح H Ha dengan garis bawah 
7. خ Kh  Ka dan ha 
8. د D De 
9. ذ Dz  De dan zet 
10. ر R  Er 
11. ز Z  Zet 
12. س S Es 
13. ش Sy Es dan ye 
14. ص Sh  Es dan ha 
15. ض Dl  De dan el 
16. ط Th Te dan ha 
17. ظ Zh Zet dan ha 
18. ع ‘ Koma terbalik di atas hadap 
kanan (di komputer, biasanya 
posisinya di bagian atas paling 
kiri, di sisi tombol angka 1 
19. غ Gh  Ge dan ha 
20. ف F Ef 
21. ق Q Qi 
vi 
 
22. ك K Ka 
23. ل L El 
24. م M Em 
25. ن N En 
26. و W We 
27. ه H Ha 
28. ء ’ Apostrof 
29. ي Y Ye 
 
2. Vokal Panjang (Madd) 
 
No  Contoh kata Transliterasi Dibaca 
1. اس S = a dengan topi atas Saa  
2. يس S = i dengan topi atas Sii  
3. وس S = u dengan topi atas Suu  
 
3. Kata Sandang 
 
No Nama Kata Dibaca 
1. Al-Qomariyyah Al-Qur’an 
2. Al-Syamsiyyah Al-Sunnah 
3. Al-Syamsiyyah Al-Risalah 
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DAFTAR SINGKATAN 
 
 
As : ‘Alaihis salam 
cet. : Cetakan 
ed. : Editor 
h : Halaman 
HR : Hadis Riwayat 
H : Hijriyah 
Ibid : Ibidem 
KKBI : Kamus besar bahasa Indonesia 
M : Masehi 
No : Nomor 
QS : Al-Qur’an Surat 
Saw : Salallahu’alaihi wa sallam 
Swt : Subhanahu wa ta’ala 
Terj : Terjemahan 
t.th : Tanpa tahun 
Vol : Volume   
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ABSTRAK 
 
NUR KASANAH, Kontekstualisasi Moral Praktis al-Ghazali dalam kitab 
Bidayatul Hidayah. Imam Ghazali adalah seorang pemikir Islam dan termasuk 
seorang sufi terpopuler sepanjang sejarah. Beliau ingin mengajak setiap umat 
muslim menjadi individu yang baik dalam pandangan Allah Swt dan  manusia 
melalui akhlak tasawuf. Penelitian ini terfokus pada moral praktis al-Ghazali 
dalam kitab Bidayatul Hidayah. Hal ini dilatarbelakangi permasalahan akhlak  
yang menyebabkan degradasi moral. Perlu adanya kajian mengenai moral yang 
mampu untuk mengatasi dari pergerakan dunia saat ini. Kitab Bidayatul Hidayah 
merupakan salah satu karya ulama besar tasawuf yaitu al-Ghazali. Isi dalam kitab 
tersebut memiliki tiga bab, pertama ketaatan beribadah, kedua menjauhkan 
anggota badan dari kemaksiatan, ketiga adab kepada Allah dan makhluk lainnya. 
Penelitian ini untuk merumuskan dua sub masalah: (1). Bagaimana moral praktis 
al-Ghazali yang terkandung dalam kitab Bidayatul Hidayah?, dan (2). Bagaimana 
kontekstualisasi moral praktis al-Ghazali di era sekarang?. Penelitian ini untuk 
menjawab tentang persoalan moral praktis dan kontekstualisasi moral praktis al-
Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah. Lebih khususnya kontekstualisasi moral 
praktis di era sekarang.  
Penelitian ini bersifat kepustakaan (library research) yang bersifat 
deskriptif kualitatif. Adapun metode yang digunakan peneliti ada tiga meliputi, 
metode deskripsi, metode kesinambungan historis dan metode hermeneutik. Teori 
yang digunakan dalam penelitian ini yaitu moralitas skriptural, etika teologis, 
etika filosofis dan etika religiusitas Majid Fakhry tentang moral praktis. Sumber 
data primer yang digunakan peneliti yaitu kitab Bidayatul Hidayah karya al-
Ghazali sedangkan data sekundernya diambil dari berbagai buku-buku , jurnal 
maupun artikel yang berkaitan dengan moral. 
Hasil penelitian ini menyimpulkan bahwa moral praktis al-Ghazali dalam  
kitab Bidayatul Hidayah seperti, moral skriptural yang meliputi kebaikan 
manusia, mengingat Allah Swt, dan kewajiban manusia. Etika teologis meliputi 
deontologi baik-buruk dan kebijaksanaan manusia. Etika religius meliputi 
pensucian diri dan kesadaran moral. Etika filosofis yaitu tentang persahabatan.  
Pesan yang terkandung dalam kitab Bidayatul Hidayah adalah agar umat Islam 
tetap menjaga ketaatan beribadah dan menjauhkan anggota badan dari 
kemaksiatan dan membersihkan hati agar sampai kepada ma’rifat Allah Swt. 
Bahwa sekarang ini kitab tersebut, apabila dikontekstualisasikan ke zaman 
sekarang memiliki peran yang dominan, karena kitab tersebut membahas tentang 
etika, akhlak, moral, dan adab yang bernuansa tasawuf. Sehingga kitab ini penting 
dan layak dikembangkan untuk mengatasi persoalan moralitas di era sekarang. 
 
Kata  Kunci  : Moral Praktis, Kontekstualisasi, Akhlak, Etika, Bidayatul 
Hidayah  
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MOTTO 
 
 
 
“Orang mukmin yang paling sempurna imannya adalah mereka yang paling baik 
akhlaknya”. 
(HR. Ahmad) 
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BAB I 
PENDAHULUAN 
A. Latar Belakang Masalah 
Manusia merupakan makhluk individu sekaligus sebagai makhluk 
sosial. Sebagai makhluk sosial manusia senantiasa berinteraksi antar individu 
satu dengan individu lainnya.
1
 Manusia tidak dapat mencapai apa yang 
diinginkan dengan dirinya sendiri, karena manusia hidup ditengah-tengah 
masyarakat. Kehidupan manusia tidak lepas dari yang namanya moral. Moral 
merupakan aturan perilaku yang tumbuh dan berkembang dan berlangsung di  
masyarakat. Aturan tersebut berkaitan dengan norma agama maupun norma 
kemasyarakatan. 
Mencapai akhlaq ataupun moral yang baik, menurut al-Ghazali 
dicapai dengan menempuh jalan yang paling umum, yakni menahan diri 
(mujahadah) dan melatih diri (riyadhah), bersusah payah melakukan amal 
perbuatan yang bersumberkan akhlaq yang baik, sehingga menjadi kebiasaan 
dan sesuatu yang menyenangkan.
2
 
Istilah moral dari bahasa latin, mos jamaknya mores, yang berarti adab 
atau cara hidup,  ajaran. Sedangkan kata praktis yang berarti mudah atau 
efesien. Jadi moral praktis adalah suatu ajaran-ajaran yang mudah atau senang 
dilakukan dalam kehidupan sehari-hari. Etika dan moral sama maknanya, 
tetapi dalam pemakaian sehari-hari ada sedikit perbedaan. Moral di pakai 
                                                 
1
Umar Ibrahim, Akhlak Tasawuf  (Surakarta: FUD Press, 2013), h. 6. 
2
Abdul Quasem, Etika Al-Ghazali (Bandung: Pustaka, 1988), h. 93. 
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untuk perbuatan yang sedang dinilai sedangkan etika dipakai untuk 
pengkajian sistem nilai yang ada. 
3
 Moral praktis sering digunakan manusia 
dalam kehidupan sehari-hari. Contohnya seperti,  berkata jujur, bersikap baik 
dengan orang lain, menghormati orang tua, menghargai pendapat orang lain. 
Menurut Majid Fakhry bahwa moral praktis sudah tertulis dalam al-
Qur’an dan Sunnah. Dalam al-Qur’an dijelaskan bahwa kebaikan (khayr), al-
‘adl, ma’ruf, merupakan contoh dari moral praktis yang dilakukan dalam 
kehidupan sehari-hari.
4
 Menurut al-Juwayni, guru al-Ghazali dasar dari 
kebaikan dan keburukan moral adalah wahyu (sam’) dan hukum agama 
(syar’). Tidak ada kebaikan atau keburukan dalam dirinya. Kebaikan dan 
keburukan bukanlah sifat-sifat perbuatan yang umum atau esensial. Kebaikan 
adalah apa yang diperintahkan hukum agama sedangan keburukan adalah apa 
yang dilarang.
5
 
Apabila seseorang melakukan tindakan tidak baik, secara moral ia 
tidak dapat dinilai sebagai manusia yang tidak bermoral, sebab penilaian 
moral erat kaitannya dengan prinsip kebebasan.
6
 Kebebasan manusia 
memiliki aturan-aturan dalam hidupnya yaitu norma. Macam-macam norma 
secara luas ada empat yaitu, norma agama, norma kesusilaan, norma 
kesopanan, dan norma hukum. Norma-norma tersebut dalam kehidupan 
                                                 
3
Susanto, Filsafat Ilmu: Suatu Kajian Dalam Dimensi Ontologis, Epistemologis, dan 
Aksiologis (Jakarta: PT Bumi Aksara, 2011), h. 193. 
4
 Majid Fakry, Ethical Theories in Islam, terj. Zakiyuddin Baidhawy (Yogyakarta: Pustaka 
Pelajar Offset, 1996), h. 68.  
5
 Ibid, h. 52 
6
Rahman, Epistemologi Moral Dalam Islam (Analisis Tentang Konsep Nilai Pendidikan) 
Hikmah: Jurnal Pendidikan Islam, Vol. 1, No. 1, 2009, h. 8. 
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berfungsi untuk mengatur tingkah laku masyarakat agar sesuai dengan nilai 
yang berlaku dan mencapai tujuan bersama. 
Hidup yang baik pastilah menjadi prinsip  seorang manusia. Hampir 
tidak mungkin manusia tidak menghadapi dua pertanyaan fundamental dari 
hidupnya, yakni dari mana asalnya dan ke mana ia harus menuju.
7
 Seperti 
yang di muat dalam pancasila khususnya sila ke-2 “kemanusian yang adil dan 
beradab”. Pernyataan ini mengandung maksud bahwa rakyat Indonesia 
diharapkan untuk selalu adil dan beradab sesama manusia. Untuk menjadi 
manusia yang beradab diperlukan moral dan gaya hidup yang baik.  
Pada zaman modern ini, banyak pemikiran-pemikiran yang 
bersemayam di dalam pikiran manusia dan ikut terus berkembang selaras 
dengan kemajuan teknologi. Namun, kemajuan intelektual perlahan ikut andil 
dalam memberikan pengaruh yang besar dalam upaya penerapan dalam 
kehidupan.Terciptalah alat-alat yang canggih, membuat manusia hidup 
individualis, konsumeris dan materialis. Fenomena tersebut akan 
menimbulkan degradasi moral dalam berbagai aspek kehidupan manusia. 
Merosotnya moral diakibatkan karena pengaruh dari pergaulan yang 
bebas. Hal ini terjadi diberbagai kalangan mulai dari anak-anak, remaja, 
maupun dewasa. Pergaulan mereka sekarang ini sudah tidak mempedulikan 
norma dan etika yang berkembang di masyarakat. Bahwa dengan kenakalan 
remaja seperti geng motor, tawuran antar pelajar,  miras, berjudi, mencuri, 
narkotika, dan obat-obatan terlarang. Hal itu merupakan imbas dari kebebasan 
                                                 
7
Poespoprodjo, Filsafat Moral (Bandung: Pustaka Grafika, 1999), h. 17. 
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rasio di tengah-tengah kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi. Tentu saja 
hal yang demikian membawa dampak positif dan negatif. Untuk 
membentengi dampak negatif, harus ditangani dengan pembinaan moral yang 
mendalam, sebab dengan pembinaan moral dapat menghadapi arus dari 
pergerakan dunia saat ini. 
Semakin maju suatu masyarakat semakin menurun komitmen mereka 
pada agama. Seorang manusia lebih mementingkan urusan duniawi daripada 
urusan akhirat.  Hal tersebut akan berdampak pada generasi penerusnya. 
Imam Ghazali menilai, ketika kehidupan akhirat di nomorduakan maka hal itu 
menjadi pertanda pemahaman agama umat sedang dilanda kemorosotan dan 
kemandekan. Bahwa kesenangan dunia bukanlah kesenangan yang pantas 
untuk dicari dengan sepenuh tenaga, al-Ghazali meyakinkan kita bahwa 
kesenangan dunia bersifat semu atau sementara.
8
 
Sekarang ini, sebagian para generasi muda yang lebih menggunakan 
gadged untuk media belajar. Gadgedlah (HP) yang menjadi sumber utama 
suatu informasi maupun pengetahuan. Hanya ada beberapa buku maupun 
kitab kuning yang menjadikan dasar (rujukan) untuk dipelajari para generasi 
muda khususnya mahasiswa zaman sekarang ini. Untuk menjaga diri agar 
selalu  berlaku baik adalah menjaga keimanan kita kepada Allah Swt. Sebab, 
iman yang sempurna akan melahirkan kesempurnaan akhlak. Seseorang akan 
dipandang beriman jika moralnya baik. Keimanan seseorang sering kali naik 
                                                 
8
Imam Ghazali, Ihya ‘Ulumiddin I (Menghidupkan kembali ilmu-ilmu Agama) (Jakarta: 
Republika Penerbit, 2011) 
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turun. Kitab Bidayatul  Hidayah digunakan sebagai sarana memperbaiki 
akhlak  manusia menjadi lebih baik. 
Menyempurnakan iman, seseorang haruslah menyempurnakan akhlak 
dengan mempelajari ilmunya sebagai penerang. Tidak akan ada artinya 
apabila seseorang yang beriman, namun memiliki akhlak yang buruk. 
Sebaliknya, seseorang memiliki akhlak baik, namun tidak beriman, akan sia-
sia karena kebahagian yang sejati ada dalam kesempurnaan iman dan akhlak 
yang baik.
9
 
Memberikan suatu perubahan bagi umat Islam. Baik perubahan di 
bidang sosial, ekonomi, budaya, dan perubahan aqidah akhlak. Semua umat 
Islam harus mengetahui secara detail bahwa penting sekali kita belajar 
mengendalikan hati dengan cara mendekatkan diri kepada Allah Swt. Dengan 
kita mendekatkan diri kepada Allah Swt membuat hati kita tentram, nyaman 
dan memiliki moral yang luhur.  
Peneliti mengambil judul”Kontekstualisasi Moral Praktis al-Ghazali 
dalam Kitab Bidayatul Hidayah”. Peneliti akan mengupas kontekstualisasi 
moral praktis dalam kitab Bidayatul Hidayah di era sekarang. Bahwa  kitab 
ini merupakan kitab yang penting dan layak dikembangkan untuk mengatasi 
persoalan moralitas. Dengan kita mempelajari kitab Bidayatul Hidayah 
karangan al-Ghazali, kita diajarkan seberapa penting  memperbaiki akhlak 
kita, memperbaiki hati kita dengan cara dzikrullah (berdzikir kepada Allah 
Swt).  
                                                 
9
Muhammad Alfan, Filsafat Etika Islam (Bandung: Pustaka Setia, 2011), h. 53. 
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Nama Imam al-Ghazali sangat populer dikalangan umat Islam, 
rasanya jarang sekali pelajar Islam yang tidak mengenal beliau. Beliau 
bahkan menempati kedudukan istimewa dalam umat Islam. Sebagai seorang 
ulama yang ahli dalam bidang syari’at dan penganut madzhab Syafi’i dalam 
hukum fiqih. Karya-karyanya menjadi sumber rujukan bagi para ilmuwan 
hingga di era sekarang. 
Imam Ghazali melalui kitab tersebut memberi bimbingan kepada umat 
manusia untuk menjadikan manusia yang baik dan utuh menurut pandangan 
Allah Swt maupun pandangan manusia lainnya, karena dalam kitab ini 
membahas tentang petunjuk-petunjuk dalam melaksanakan ketaatan dan 
menjauhi kemaksiatan dan mengobati penyakit-penyakit dalam hati. 
Kelebihan dari kitab Bidayatul Hidayah membahas pola kehidupan yang baik 
dan sesuai ajaran Islam melalui sentuhan tasawuf dan akhlak. Berbeda dengan 
kitab lainnya, yang lebih cenderung pada etika atau ilmunya. Kitab tersebut 
menjelaskan proses awal mendapatkan petunjuk atau hidayah dari Allah Swt, 
menjelaskan bagaimana kita memiliki hati yang shalih khusyu’, jiwa yang 
tenang dan bahagia, ibadah yang berkualitas dan penuh cahaya, dzikir    terasa 
nikmat, hidup yang selamat dunia akhirat. 
Kitab Bidayatul Hidayah merupakan karya seorang ulama besar dari 
Thus yaitu Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali. 
Beliau dijuluki sebagai Hujjatul Islam, ahli fiqih, teolog dan termasuk tokoh 
Sufi terpopuler sepanjang masa.
10
 Dalam kitab Bidayatul Hidayah terdapat 
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ajaran tentang moral praktis, yang menurut peneliti sangat perlu untuk 
dikembangkan guna menjaga dari arus modernisasi yang bersifat negatif.  
Peneliti ingin melakukan suatu kajian terhadap kitab Bidayatul 
Hidayah karya Abu Hamid Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-
Ghazali, yang jarang orang mempedulikan karena mungkin dianggap sudah 
jarang sekali dipelajari, akan tetapi itulah salah satu karya peninggalan beliau 
yang perlu dimanfaatkan eksistensinya.  
Ketika peneliti membaca beberapa literatur yang membahas kitab 
Bidayatul Hidayah, dari beberapa literatur itu belum ada yang secara spesifik 
melihat dari kontekstualisasi moral praktis. Alasan peneliti memilih  moral 
praktis sebagai obyek formal ialah secara sepintas jika kita melihat isi kitab 
Bidayatul Hidayah seperti hanya buku biasa yang berisi ketaatan beribadah 
dan menjauhi kemaksiatan, namun jika kita memahami lebih dalam, secara 
tersirat di dalamnya terdapat ajaran-ajaran Abu Hamid Muhammad bin 
Muhammad bin Ahmad al-Ghazali yang berhubungan dengan perilaku 
manusia atau lebih spesifiknya tentang moral praktis yang cenderung ke 
akhlak. 
Kitab Bidayatul  Hidayah terdapat tiga bab pembahasan yaitu, 
ketaatan beribadah kepada Allah Swt, menjauhi anggota tubuh dari 
kemaksiatan, ketaqwaan seorang manusia kepada Allah Swt dan memiliki 
akhlak yang baik kepada setiap makhluk-Nya. Sehingga peneliti akan 
mengambil bagian bab tiga tersebut sebagai analisis penelitian pada bab 
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empat tentang moral praktis al-Ghazali dan kontekstualisasinya di era 
kontemporer. 
 
B. Rumusan Masalah 
Berdasarkan pemaparan latar belakang di atas, maka peneliti dapat 
mengidentifikasi rumusan masalah sebagai berikut:  
1. Bagaimana Moral Praktis al-Ghazali yang terkandung dalam kitab 
Bidayatul Hidayah? 
2. Bagaimana Kontekstualisasi Moral Praktis al-Ghazali di era sekarang ? 
 
C. Tujuan Penelitian 
1.  Mengetahui Moral Praktis al-Ghazali yang terkandung dalam kitab 
Bidayatul Hidayah. 
2. Menganalisis kontekstualisasi moral praktis Imam al-Ghazali di era 
sekarang. 
 
D. Manfaat Penelitian 
Adapun manfaat dari penelitian ini, diharapkan dapat memenuhi 
antara lain: 
1. Manfaat penelitian secara akademik merupakan  penelitian yang 
diharapkan memberi konstribusi ilmiah pada kajian-kajian pemikiran 
Islam dalam ranah akademik. Menambah wawasan kefilsafatan khususnya 
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bagi mahasiswa Aqidah dan Filsafat Islam tentang ajaran-ajaran moral 
praktis al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah.  
2. Manfaat penelitian secara pragmatik, hasil penelitian ini diharapkan dapat 
memberikan wawasan kajian keislaman bagi masyarakat agar mampu 
beradaptasi dengan perkembangan zaman dan memahami manusia 
sebagaimana makhluk sosial yang bermoral. 
 
E. Tinjauan Pustaka 
Tinjauan pustaka adalah menjelaskan secara sistematis dan logis 
hubungan  penelitian yang akan dilakukan dengan penelitian terdahulu yang 
telah dilakukan oleh peneliti antara lain sebagai berikut: 
Febriana Choirunnajah (2016), dalam skripsi yang berjudul “Ajaran 
Moral Dalam Serat Darmawasita” dalam skripsi ini Febriana meneliti 
tentang ajaran moral dan relevansi serat Darmawasita di zaman sekarang. 
Penelitian ini menggunakan teori moral Frans Magnis Suseno yang berbunyi 
bahwa moral adalah ajaran-ajaran, wejangan-wejangan, khotbah-khotbah 
pathokan-pathokan, kumpulan peraturan dan ketetapan, baik lisan atau tertulis 
tentang bagaimana manusia harus hidup dan bertindak agar ia menjadi 
manusia yang baik. 
Muslihudin (2014), dalam skripsi yang berjudul “Etika Sosial 
Menurut Imam Ghazali (Studi terhadap kitab Bidayah al-Hidayah). Dalam 
skripsi ini bahwa penulis menjelaskan tentang konsep etika sosial Imam 
Ghazali dan relevansi etika sosial Imam Ghazali dalam kitab Bidayatul 
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Hidayah. Menurut al-Ghazali induk dan pokok akhlak itu ada empat, yaitu 
hikmah, sajaah, iffah dan adil. Hikmah adalah keadaan jiwa seseorang yang 
dengannya ia dapat membedakan antara yang benar dan yang salah dalam 
setiap perbuatan. Sajaah berarti dipatuhinya akal oleh kekuatan emosi 
(amarah, ghadab), baik dalam tindakannya ataupun keengganannya untuk 
bertindak. Adapun iffah adalah terdidiknya kekuatan ambisi (syahwat, hasrat) 
oleh didikan akal dan syariat. Adil adalah keadaan jiwa seseorang yang 
mampu membatasi gerak kedua kekuatan emosi dan ambisi, serta 
mengendalikannya dalam keaktifan dan ketidakaktifannya agar sejalan 
dengan nilai-nilai hikmah. Relevansi nilai akhlak dengan karakter manusia 
yang semakin jauh dari ajaran etika, seperti karakter disiplin, toleransi, 
demokratis, dan tanggung jawab. 
Eis Dahlia (2017), dalam skripsi yang berjudul “Konsep Pendidikan 
Akhlak Perspektif Imam al- Ghozali”. Dalam skripsi ini menjelaskan konsep 
pendidikan, tujuan pendidikan, kurikulum pendidik, peserta didik, metode, 
media, dan aspek-aspek pendidikan dalam pandangan al-Ghazali. Konsep 
pendidikan akhlak di era globalisasi ini sebagai motivator lembaga 
pendidikan, konsep berlandaskan al-Qur’an dan al-Hadis. Jadi harus 
ditumbuhkan pemahaman agama yang dinamis dan kreatif bukannya pasif. 
Konsep pendidikan akhlak Imam Ghazali antara lain: dasar konsep 
pendidikan akhlak, tujuan pendidikan akhlak, metode dalam pembentukan 
tahapan akhlak menurut al-Ghazali sebagai berikut: takhali, tahalli, tajalli. 
Pembentukan akhlak tidak hanya tahapan yang digagas oleh al-Ghazali, ia 
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juga memberikan metode-metode dalam pembentukan akhlak yaitu: metode 
keteladanan, at-tajribah, riyadhah, mujahadah. 
Suci Rahma (2017), dalam skripsi yang berjudul “Etika Sufistik 
(Telaah Pemikiran al-Ghozali)”. Dalam skripsi ini menjelaskan etika sufistik 
yang dikonsepsikan al-Ghazali dengan berpedoman pada wahyu (al-Qur’an) 
meningkatkan bahwa kendatipun kita memerlukan dunia manusia nyatanya 
justru akan selalu terjebak dengan persoalan degradasi nilai kemanusiaannya 
justru etika manusia mendayagunakan potensi tanpa batas yang jelas. Maka 
hanya dengan akhlak yang bersumber dari al-Qur’an lah dengan nilai-nilai 
keillahian yang termuat di dalamnya, maka eksistensi manusia akan menjadi 
mulia. Adapun konsep etika sufistik al-Ghazali: tawakkal, sabar, syukur, 
zuhud, wara’, khouf dan raja’, murabaqabah dan muhasabah. Etika sufistik 
sangat berperan penting dalam membentuk akhlaqul karimah dengan hati 
bersih dan beretika seperti sufi. 
Mukhlas (2008), dalam jurnal yang berjudul “Aktualisasi Konsep 
Pendidikan Akhlak al-Ghazali dalam Pembinan Moral”. Dalam jurnal ini 
menjelaskan konseptual pendidikan akhlak, al-Ghazali sama sekali tidak 
menyinggung masalah akhlak yang berhubungan dengan remaja, akan tetapi 
beliau lebih menitikberatkan pendidikan akhlaknya kepada anak dan orang 
dewasa. Adapun mengenai relevansi konsep pendidikan akhlak al-Ghazali 
dan kondisi remaja, pembahasannya lebih dititik beratkan kepada pengupasan 
tentang masalah perkembangan remaja itu sendiri, karena masa remaja 
merupakan masa penting dalam proses pematangan dan pendewasaan pribadi 
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seseorang termasuk di dalam hal penyempurnaan akhlaknya. Memperlibatkan 
perkembangan-perkembangan yang tampak pada masa anak-anak dan masa 
dewasa. Disajikan sekilas mengenai beberapa aspek perkembangan yang 
terjadi pada masa remaja yang meliputi aspek biologis, intelektual, 
emosional, agama, moral, dan aspek penemuan diri. Menurut al-Ghazali pola 
pendidikan akhlak terbagi menjadi dua bagian, yaitu akhlak baik dan akhlak 
buruk. Akhlak yang baik dapat diperoleh dengan cara kemurahan illahi, 
pembiasaan, dan ta’allum. Sedangkan untuk menghilangkan akhlak yang 
buruk dipergunakan dua cara, yaitu prinsip psikologis dan prinsip oposisi. 
Penelitian ini yang membuat beda dari penelitian terdahulu terletak 
pada titik tekan pada moral praktis dan  kontekstualisasi di era kontemporer 
merupakan penbeda dari penelitian sebelumnya. Dari beberapa penelitian 
terdahulu tidak lebih spesifik membahas tentang moral praktis. 
 
F. Kerangka Teori 
Guna untuk mengurai keadaan sosial masyarakat masa kini perlu 
diprediksi  secara sistematis serta kontekstualisasi moral praktis al-Ghazali 
dalam kitab Bidayatul Hidayah, maka peneliti menggunakan teori Majid 
Fakhry tentang etika. Diskursus etika dalam Islam sangat beragam dan 
mengambil bentuk dalam apa yang dikenal sebagai ilmu akhlaq, adab, moral, 
etika dan nasehat-nasehat.  Namun secara tipologis, mengutif buku Majid 
Fakhry dalam buku “Etika dalam Islam”, seorang sarjana  etika Islam yang 
terkenal ada dua jenis etika dalam Islam yaitu: skriptural dan filosofis. Yang 
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pertama bertumpu pada al-Qur’an dan as-sunnah sedangkan yang kedua 
menggunakan metode silogistik dan diskursif, mengacu pada tradisi etika 
Yunani.  Teori ini digunakan untuk menjelaskan keadaan masyarakat sosial 
sebagai dasar pijakan al-Ghazali, yang kemudian mengkontekstualisasi di era 
kontemporer. Majid Fakhry membagi etika Islam menjadi empat kelompok 
yaitu sebagai berikut.
11
 
a. Moralitas Skriptural 
Moralitas skriptural, ini berarti sebuah tipe moral atau etika dimana 
keputusan-keputusan yang terkait dalam etika tersebut diambil dari al-
Qur’an dan as-Sunnah dengan memanfaatkan abstraksi-abstraksi dan 
analisis-analisis para filosof dan teolog dibawah naungan metode-metode 
dan kategori-kategori diskursif yang berkembang pada abad ke-VIII dan 
ke-IX. Demikian istilah-istilah etis yang hampir sepenuhnya didasarkan 
apa yang tertulis dengan jelas dalam al-Qur’an dan as-Sunnah. Oleh 
karena itu al-Qur’an tidak berisi teori-teori etika yang baku, maka teori 
moralitas skriptural disusun sebagian dari al-Qur’an dan as-Sunnah, yang 
ditandai oleh kompleksitas yang tinggi yang disusun sebagian berasal 
dari teori-teori umum yang berakar dari dua sumber tersebut. Kurang 
menggunakan akal sebagai karakter aktivitas dialektika dan rasio murni. 
Dalam al-Qur’an menjelaskan ada pokok-pokok masalah yang perlu 
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dicatat yaitu, hakikat baik dan benar, keadilan dan kekuasaan Tuhan, 
kebebasan dan tanggung jawab moral.
12
 
b. Etika Teologis 
 Etika teologis tidak terlepas dari pandangan skriptural, akan tetapi 
kemudian dibentuk lebih luas oleh kategori-kategori dan konsep-konsep 
filsafat. Landasan pokoknya tetap al-Qur’an dan as-Sunnah serta percaya 
penuh terhadap kategori-ketegori dan metode keduanya.  Penganjurnya 
adalah Mu’tazilah yang telah memformulasikan antara sistem etika Islam 
abad ke-VIII dan ke-IX dengan dasar pengadaian deontologi dan 
Asy’ariyah yang telah mendirikan sistem moralitas voluntaris, yang 
menggunakan metode diskursif  para filosof, tetapi tetap didasarkan pada 
al-Qur’an tentang kemahakuasaan Tuhan. Tuhan yang maha pencipta dan 
pemurah sekaligus sebagai sumber utama wujud dan kebaikan di dunia.
13
 
Etika teologis adalah etika yang mengajarkan hal-hal yang baik dan 
buruk berdasarkan ajaran-ajaran agama. 
c. Etika Filosofis 
Etika filosofis, tipe etika dimana dalam mengambil keputusan 
etika, mendasarkan diri sepenuhnya pada tulisan Plato dan Aristoteles 
yang telah diinterprestasikan oleh para penulis Neo Platonis dan Galen 
yang digabungkan dengan doktrin-doktrin Stoa, Platonik, Phitagorian 
dan Aristotelian. Etika filosofis merupakan etika yang menguraikan 
pokok-pokok etika atau moral menurut pandangan filsafat. Dalam filsafat 
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yang diuraikan terbatas pada perilaku baik-buruk, masalah hak 
kewajiban, dan masalah nilai-nilai moral secara mendasar. Ditinjau dari 
hubungan antara moral dan kemanusiaan secara mendalam dengan 
menggunakan rasio sebagai dasar untuk menganalisa.   
d. Etika Religius 
Etika religius merupakan tipe etika dimana keputusan-keputusan 
etikanya berdasarkan pada al-Qur’an, as-Sunnah, konsep-konsep 
teologis, kategori-kategori filsafat dan beberapa kategori sufisme. Dalam 
kajian etika religius yang menjadi unsur pokoknya ialah manusia dan 
dunia, baik dan buruk perilaku manusia ditentukan dengan apa yang ada 
dalam agama. Sistem etika ini muncul dalam bentuk sangat kompleks 
sekaligus memiliki karakteristik yang paling Islami.
14
  
Teori Majid Fakhri tentang etika atau moral digunakan peneliti 
sebagai menganalisis kontekstualisasi moral praktis al-Ghazali dalam 
kitab Bidayatul Hidayah di era sekarang. Sehingga mampu mengetahui 
keadaan di era sekarang secara sistematis dan komprehensif. 
 
G. Metode Penelitian 
Untuk mempermudah proses penelitian ini, maka akan diberikan 
beberapa tahapan pada model penelitian sebagai berikut: 
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1. Jenis Penelitian 
Jenis penelitian ini adalah penelitian pustaka (library research) 
yang bersifat deskriptif kualitatif. Penelitian pustaka memiliki dua 
sumber yang menjadi rujukan kajian, yaitu data-data primer dan data-
data sekunder. Data-data primer diambil sebagai objek material dalam 
kitab Bidayatul Hidayah karangan Imam al-Ghazali. Sedangkan data-
data sekunder diambil dari data pustaka yang menunjang dan 
memperkuat objek material dan formal. 
2. Sumber Data 
Guna melakukan penelitian tentang kontekstualisasi moral praktis 
al-Ghazali dalam kitab bidayatul hidayah diperlukan dua sumber data, 
yaitu data primer dan data sekunder. Sumber data dari penelitian ini 
sebagai berikut: 
a.  Data primer diambil langsung dari karya-karya Imam Ghazali 
sebagai objek kajian antara lain: kitab Bidayatul Hidayah, 
yang telah diterjemahkan oleh Yahya Mutamakkin. Kitab 
tersebut ditulis dengan dua bahasa yaitu bahasa Indonesia dan 
Arab.  
b. Data  sekunder adalah data yang materinya tidak langsung 
mengenai masalah yang diungkapkan. Data diambil dari 
berbagai karya-karya orang lain, terjemahan kitab ‘Ihya’ 
‘Ulumuddin,  buku-buku dan jurnal maupun artikel yang  
berkaitan dengan moral. 
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3. Teknik Pengumpulan Data 
Dari jenis penelitian di atas, maka dapat disusunlah teknik 
pengumpulan data. Adapun langkah-langkah pengumpulan data sebagai 
berikut: pertama, melakukan pencaharian literatur yang berkaitan 
dengan fokus penelitian, yaitu buku-buku primer karya al-Ghazali 
tentang moral serta buku pendukung baik berupa makalah, majalah, 
maupun jurnal. Kedua, setelah memilih dan mengklasifikasi jenisnya, 
primer maupun sekunder, kemudian melakukan penelaah sesuai dengan 
aspek yang dibahas. Ketiga, dilakukan pemilihan atas dasar pokok-
pokok permasalahan, sehingga alurnya tersusun secara sistematis dan 
teratur. Keempat, tahapan akhir adalah analisis data.  
4. Metode Analisis Data  
Metode analisis data dalam penelitian ini dengan menggunakan 
metode historis digunakan untuk mendeskripsikan pemikiran dan karya 
tokoh ataupun filosuf.
15
 Analisis  yang tidak hanya berupa penjelajahan 
umum, melainkan analisis yang memusatkan perhatian  pada domain 
tertentu yang sangat berguna untuk menggambarkan fenomena atau 
masalah yang menjadi sasaran studi, yakni dengan memfokuskan pada 
moral praktis al-Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah. Langkah-
langkah dalam menganalisa data disesuaikan dengan pendekatan 
filosofis sebagai landasan metodologisnya. Adapun metode-metode 
yang peneliti pakai dalam penelitian ini adalah sebagai berikut: 
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a. Metode Deskripsi 
 Metode ini, peneliti menguraikan secara teratur konsepsi 
pemikiran dari tokoh termasuk di dalamnya adalah biografi dari 
tokoh tersebut. Jika kajiannya berupa teks, maka diberikan gambaran 
yang jelas dan teratur tentang teks atau naskah tersebut.
16
 Peneliti 
mendeskripsikan dari kitab Bidayatul Hidayah dan pemikiran-
pemikiran al-Ghazali mengenai ajaran-ajaran moral praktis, 
kemudian dianalisis dan diinterprestasi serta memberikan 
kesimpulan. 
b. Metode Kesinambungan Historis 
Metode kesinambungan historis digunakan untuk melihat 
benang merah pemikiran tokoh, baik yang berhubungan dengan 
lingkungan historisnya maupun pengaruh-pengaruh yang dialami 
dalam perjalanan hidupnya. Serta menerjemahan konteks pemikiran 
tokoh zaman dahulu dengan diterjemahkan ke dalam terminologi dan 
pemahaman yang aktual dan kekinian.
17
 
c. Metode Hermeneutik 
Metode ini digunakan peneliti, untuk menyelami karya, 
pemikiran tokoh, atau teks dalam rangka menangkap arti dan 
menginterprestasikannya secara khas. Dalam kajian yang mendalam, 
metode ini harus dijelaskan secara spesifik. Sebab, hermeneutik 
dalam konteks teori sangat beragam dan mempunyai ciri khas 
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masing-masing.
18
 Metode ini digunakan untuk menafsirkan simbol 
yang berupa teks yaitu kitab Bidayatul Hidayah untuk dicari ajaran-
ajaran moral praktis.    
H. Sistematika Pembahasan 
Sistematika skripsi secara subtansial terdiri dari tiga bagian pokok, 
yaitu bagian awal, bagian isi, dan bagian akhir. Setiap bagian terdiri dari 
bagian-bagian yang saling berkaitan dan harus ada di dalam naskah skripsi. 
Berikut bagian-bagian yang ada di dalam naskah skripsi dengan judul 
“Kontektualisasi Moral Praktis al-Ghazali dalam Kitab Bidayatul Hidayah”. 
Bab pertama berisikan pendahuluan dengan berisikan latar belakang 
masalah, rumusan masalah, tujuan dan manfaat penelitian, tinjauan pustaka, 
kerangka teori, metode penelitian dan sistematika pembahasan.   
Bab kedua peneliti mendeskripsikan kitab Bidayatul Hidayah dan 
biografi Imam al-Ghazali meliputi sub pembahasan riwayat hidup, karir 
intelektual dan karya-karyanya. 
Bab ketiga, dalam bab ini berisikan pengertian moral, perbedaan 
moral, etika, dan akhlak, hakikat moral,  aliran-aliran moral, dan ciri-ciri 
akhlak dalam Islam. 
Bab keempat peneliti menjelaskan kontekstualisasi moral praktis al-
Ghazali dalam kitab Bidayatul Hidayah di era kontemporer. 
Bab kelima berisi penutup dengan sub bab kesimpulan dan saran. 
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BAB II 
DESKRIPSI KITAB BIDAYATUL HIDAYAH DAN BIOGRAFI 
IMAM AL-GHAZALI 
 
A. Deskripsi Kitab Bidayatul Hidayah 
Kitab Bidayatul Hidayah (Permulaan Petunjuk Allah Swt) merupakan 
salah satu karya Abu Hamid Muhammad al-Ghazali dalam bidang akhlak 
tasawuf. Dalam aliran tasawufnya, al-Ghazali cenderung memilih tasawuf 
sunni yang berdasarkan al-Qur’an dan as-Sunnah. Corak tasawufnya adalah 
psiko-moral yakni yang memprioritaskan pendidikan moral. Kitab Bidayatul 
Hidayah ditulis pada masa al-Ghazali berada di Naisabur. Menurut beliau, 
telah muncul kesadaran baru dalam dirinya bahwa ia harus melakukan ‘Uzlah 
(pengasingan diri),  karena terjadi dekadensi moral dikalangan masyarakat, 
bahkan sampai dikalangan pejabat. Permasalahan masyarakat yang semakin 
miskin tentunya akan berdampak negatif terhadap hubungan antar 
masyarakat. Pencurian yang semakin merajalela, korupsi dikalangan pejabat-
pejabat besar. Ini merupakan efek tidak tercukupinya kebutuhan masyarakat 
dalam memenuhi kebutuhannya. Hal ini juga berefek kepada moral 
masyarakat yang memprihatinkan. Sehingga perlu penanganan untuk 
mengobatinya. Di masa ini beliau mengarang  banyak kitab dalam berbagai 
pembahasan.
19
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Kitab Bidayatul Hidayah ini, al-Ghazali ingin menunjukkan awal 
sebuah hidayah atau awal pencerahan bagi manusia. Mengajarkan  manusia 
untuk melatih jiwa, hati, hawa nafsu, dengan mengamalkan isi kitab tersebut. 
Untuk mengukur sebuah kebenaran diri dengan cara mengistiqomahkan 
ajaran-ajaran yang terkandung dalam kitab Bidayatul Hidayah dan dapat di 
implementasikan ilmunya dalam kehidupan sehari-hari.   
Para santri khususnya di lingkungan Pesantren Salafiyah, serta 
masyarakat umum sering mengkaji kitab “Bidayatul Hidayah”. Biasanya 
kitab ini dikaji sebagai pra syarat bagi para santri untuk mendalami kitab-
kitab akhlak yang lebih tinggi. Sedangkan dikalangan masyarakat awam, 
kitab ini dikaji sebagai pemantapan iman dan amal shalih dalam menjalankan 
aktivitas kehidupan sehari-hari melalui majelis-majelis ilmu.  
Arti dari kata “Bidayah” itu sendiri yaitu sebuah pencerahan atau 
petunjuk bagi manusia. Bahwa seorang manusia mencari ilmu terlebih dahulu 
setelah itu mendapatkan sebuah hidayah atau pencerahan dari Allah Swt. 
Bidayatul hidayah merupakan kitab yang digunakan sebagai  salah satu cara 
bagaimana  mengelola ilmu pengetahuan agar semakin dekat dengan Allah 
Swt. Secara garis besar kitab Bidayatul Hidayah mencakup tiga bab 
pembahasan yaitu ketaatan kepada Allah Swt, meninggalkan kemaksiatan  
dan memiliki moral yang baik.  
Bab pertama, amal ketaatan beribadah. Sesungguhnya perintah-
perintah Allah Swt terbagi menjadi dua, pertama wajib dan kedua sunnah. 
Perintah yang wajib adalah modal pokok yang tidak boleh ditinggalkan, 
22 
 
dengan melakukan kewajiban beribadah akan mendapat keselamatan dunia 
akhirat. Sedangkan sunnah adalah amal tambahan, apabila kita menjalankan 
akan memperoleh keberuntungan dan meraih derajat-derajat yang tinggi di 
sisi Allah Swt. Di sebutkan dalam hadis qudsi: 
   
 ُل اََزي َلََو ْمِهَْيلَع ُتْض ََرتْفا اَم ِءَاَدأ ِْلثِمِب َن ُْوب ِِّرََقتُمْلا ََّيلِإ َب ََّرَقت اَم
 ُتْنُك ُُهتْبَبَْحأ َاِذإَف ،ُهَّبُِحأ ىَّتَح ِِلف اَوَّنلاِب ََّيلِإ ُب ََّرَقتَي ُدَْبعْلا  يِذَّلا ُهَعْمَس
 َّلا ُهَرَصَبَو ،ِهِب ُعَمْسَي َي يِذ ُصْبَناَسِلَو ،ِهِب ُر ُه  يِتَّلا َُهدَيَو  ،ِهِب ُقِطْنَي يِذَّلا
اَِهب ىِشْمَي يِتَّلا ُهَلْج ِرَو اَهِب ُشِطْبَي.20  
 
 “Rasulullah Saw bersabda, Allah Swt berfirman amal ibadah 
hamba-Ku yang paling cepat mendekatkannya kepada-Ku adalah amal 
ibadah wajib yang telah Aku wajibkan atas mereka, dan jika hamba-Ku 
selalu mendekatkan diri kepada-Ku dengan berbagai amal sunnah maka 
Aku akan mencintainya, jika Aku telah mencintainya, maka ia akan 
mendengar dengan kekuatan pendengaran-Ku, dia akan melihat dengan 
kekuatan penglihatan-Ku, dia akan berbahasa dengan kekuatan firman-Ku, 
dia akan mengerakkan tangannya sesuai dengan keridhaan-Ku dan kakinya 
pun akan melangkah dengan kekuatan dari-Ku.” 
 
Uraian tersebut mengadung makna, apabila menutut ilmu dan ingin 
lebih dekat dengan Allah Swt, sungguh tidak mampu menjalankan perintah-
perintah Allah, kecuali setelah engkau mampu menjaga hati dan anggota 
badan dari kelalaian kepada-Nya. Dia Maha Melihat hatimu, mengawasi 
dengan dekat dan kuat seluruh lahiriyah dan batiniyah. Dia mengintai setiap 
kedipan matamu, mendengar setiap bisikan hati menulis setiap langkah kaki, 
dan Dia selalu melihat seluruh diam dan gerak. Dia Dzat yang menggenggam 
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langit dan bumi dengan segala isinya. Dia mengetahui (pandangan) mata yang 
khianat dan apa yang tersembunyi dalam hati serta mengetahui semua rahasia 
yang tersembunyi paling dalam.
21
  
Kewajiban ibadah-ibadah yang harus dilakukan setiap umat muslim 
yang ada dalam kitab Bidayatul Hidayah, menurut Imam al-Ghazali meliputi: 
1. Cara bangun tidur 
2. Cara masuk kamar mandi 
3. Berwudhu 
4. Mandi Junub (Mandi Wajib) 
5. Tayamum 
6. Berangkat ke masjid 
7. Cara masuk masjid 
8. Tata cara ibadah dan kegiatan sejak matahari terbit hingga 
tergelincir 
9. Persiapan sholat 
10. Cara sholat 
11. Cara tidur dan bangun tidur 
12. Menjadi imam dan makmum 
13. Sholat jum’at 
14.  Tata cara puasa.  
Bab kedua, meninggalkan ataupun menjahui kemaksiatan. Menurut al-
Ghazali ajaran agama terbagi menjadi dua bagian. Pertama adalah menjauhi 
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maksiat dan kedua adalah melaksanakan ibadah. Menjauhi larangan agama 
lebih berat daripada melaksanakan ibadah. Bahwa untuk beribadah siapa pun 
dapat  melakukannya, tetapi meninggalkan kemaksiatan dapat dilakukan oleh 
orang-orang yang benar-benar jujur kepada  Allah Swt, karena itu Rasulullah 
Saw bersabda: 
 ُرِج اَهُمَْلا  ُهاَوَه َدَهاَج ْنَم ُدِهاَجُمْلاَو َءْوُّسلا َرَجاَه ْنَم.
22
 
 “Hakikat orang yang hijrah adalah orang yang meninggalkan 
keburukan dan hakikat orang yang berjuang  (berjihad) adalah orang yang 
memerangi hawa nafsunya. 
 
 Menurut al-Ghazali, untuk menjauhi kemaksiatan anggota badan 
dalam kitab Bidayatul Hidayah yang mencakup sebagai berikut: 
1. Menjaga mata 
2. Menjaga telinga 
3. Menjaga lidah 
4. Menjaga perut 
5.  Menjaga kemaluan 
6. Menjaga kedua tangan dan kedua kaki 
7. Menjaga dari kemaksiatan hati.  
Bab ketiga, dalam kitab Bidayatul Hidayah dijelaskan tentang beradab 
kepada Allah Swt dan makhluk lainnya meliputi: 
1.  Akhlak kepada Allah Swt 
2.  Menghormati  orang yang lebih tua 
3. Akhlak seorang santri 
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4.  Sikap anak terhadap orang tua 
5. Cara bergaul atau memilih teman baik. 
Melalui kitab ini, al-Ghazali ingin memberi bimbingan kepada setiap 
manusia untuk menjadi individu yang memiliki kepribadian yang baik. Dalam 
kitab Bidayatul Hidayah berisikan tentang konsep ketaqwaan yakni 
melakukan perintah dan menjauhi larangan-Nya, menghapus penyakit-
penyakit hati, serta petunjuk dalam berinteraksi dalam masyarakat. Tujuannya 
agar manusia dapat memaksimalkan penghambaan dirinya kepada Tuhan 
dengan mendapat ridho-Nya serta menambah harmonisasi dengan masyarakat 
sehingga mencapai keselamatan dunia akhirat.
23
   
Kitab Bidayatul Hidayah sering disebut sebagai muqodimah 
(pembukaan) dari kitab Ihya ‘Ulumuddin (menghidupkan kembali 
pemahaman tentang agama). Kitab Bidayatul Hidayah membahas proses  
awal seseorang hamba mendapatkan hidayah dari Allah Swt, dimana sang 
hamba sangat membutuhkan pertolongan dan bimbingan-Nya. Dalam 
penelitian ini, penulis mengunakan kitab “Bidayatul Hidayah” karya al-
Ghazali yang sudah diterjemahkan oleh Ustadz Yahya Mutamakkin yang 
diterbitkan oleh Toha Putra Semarang, dengan tebal mencapai 292 halaman 
yang terdiri dari tulisan latin dan arab. Kitab ini ternyata diberi penjelasan 
(syarah) oleh ulama Jawa yang terkenal yaitu Syeikh Muhammad an-Nawawi 
al-Bantani dengan judul “Maroqil ‘Ubudiyah” (tangga-tangga peribadatan).24  
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B. Riwayat Hidup Imam al-Ghazali 
Muhammad bin Muhammad bin Muhammad bin Ahmad al-Ghazali 
yang dikenal dengan sebutan Imam al-Ghazali. Beliau dilahirkan pada tahun 
450 H (1058 M) di kota Ghozalah, sebuah kota kecil dekat kota Thus di 
daerah Khurasan. Nama al-Ghazzali (menggunakan huruf “Z” dua kali) 
berasal dari kata Ghazzal yang berarti tukang pintal benang wol (shuf) yang 
menjadi pekerjaan orang tuanya sehari-hari. Untuk menafkahi keluarganya. 
Sedangkan al-Ghazali ( menggunakan huruf “Z” satu kali) diambil dari kata 
Ghazalah yang merupakan nama kampung kelahiran al-Ghazali. Sebutan 
terakhir inilah yang sering dipakai, karena beliau keturunan asli Persia.
25
 Pada 
zaman dahulu hingga sekarang daerah itu sebagai pusat ilmu dan 
pengetahuan, sehingga tidak mengherankan jika dari sana muncul ulama-
ulama terkemuka yang memiliki pengetahuan yang luas tentang Islam. 
Imam Ghazali dilahirkan dari orang tua yang terkenal hati-hati dalam 
menjalani kehidupan, mereka hanya mau makan dari hasil usaha tenunannya 
sendiri dan senantiasa cinta terhadap berbagai ilmu, khususnya ilmu tasawuf. 
Ayah al-Ghazali gemar mengikuti majelis ilmu, karena ia ingin anak-anaknya 
kelak menjadi ulama besar. Walaupun hidupnya sederhana dan hanya sebagai 
pemintal wol, ia tidak pernah satu hari melewatkan majelis ilmu, baik di 
waktu pagi maupun sore. Pekerjaan sebagai pemintal wol tidak menghalangi 
kencintaanya terhadap ilmu agama. 
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 Beberapa riwayat diceritakan bahwa setiap kali sang ayah mengikuti 
majelis ilmu dan bertemu dengan ulama-ulama besar, ia berdo’a kepada Allah 
Swt, supaya diberikan anak sholeh seperti ulama-ulama terkemuka yang 
memiliki pengetahuan yang luas. Dengan keistiqomahan dan kegigihan dalam 
mendidik, maka beliau dikaruniai dua anak yang menjadi ulama besar, yaitu 
al-Ghazali dan saudaranya. 
 Ayah al-Ghazali umurnya tidak panjang lagi, karena terserang 
penyakit. Sehingga ayah al-Ghazali tidak dapat menyaksikan keberhasilan 
sebagaimana doanya. Sebelum meninggal, ayah al-Ghazali mewasiatkan 
kepada temannya untuk menjaga al-Ghazali dan saudaranya, untuk mendidik 
keduanya dengan warisan yang ditinggalkan oleh ayahnya. Beliau berpesan 
kepada temannya:  
“Sungguh aku menyesal atas kegagalanku di dalam mencari ilmu 
dan aku ingin sekali mengganti kegagalan itu dengan menjadikan anak-
anakku sebagai ulama. Oleh karena itu, ajari dan bimbinglah mereka. 
Gunakanlah seluruh harta peninggalanku untuk kebutuhan mereka 
selama mencari ilmu”.26 
 
Keadaan tersebut tidak bertahan lama, sebab harta warisan yang 
ditinggalkan oleh ayahnya telah habis. Sementara orang yang merawatnya 
juga menjalani kehidupan secara sufistik yang tidak mampu memberikan 
tambahan nafkah. Akhirnya al-Ghazali beserta adiknya diserahkan ke suatu  
Pondok Pesantren. Di Pesantren inilah beliau bertemu dengan Yusuf al-Nasaj, 
seorang sufi yang terkenal dan belajar baca tulis dan mendapat didikan  ilmu 
tasawuf, ini merupakan didikan dasar yang pertama kali membentuk jiwa al-
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Ghazali. Di sinilah titik awal perkembangan intelektual dan spriritual al-
Ghazali yang kelak membawanya menjadi ulama yang berpenggaruh dalam 
perkembangan pemikiran Islam.
27
   
Sejak kecil, al-Ghazali berguru mendalami ilmu fiqih dan nahwu 
sharaf kepada Ahmad ibn Muhammad al-Radzakani, kemudian ke Jurjan 
untuk menimba ilmu pada Imam Abu Nashr al-Isma’ili. Beliau belajar pada 
al-Radzakani tidak hanya agama melainkan bahasa Arab dan Persia. Setelah 
itu, al-Ghazali menetap di Thus untuk mengulang-ulang pelajaran yang 
diperoleh dari Jurjan selama tiga tahun. Kemudian berkunjung ke Naisabur 
dan berguru pada Imam Haramain di Madrasah Nizamiyah al-Ghazali 
memperdalam ilmu fiqih, ushul fiqih, mantiq, dan tasawuf pada Abu Ali al-
Faramadhi.
28
 
Pada tahun 473 H, beliau pergi ke Naisabur untuk belajar kepada 
Imam al-Juwaini atau juga bisa dipanggil dengan Imam Haramain. Beliau 
adalah seorang ulama besar, bermadzab Syafi’iyah dan aliran Asy’ariyyah. 
Melalui beliau al-Ghazali mampu menguasai ilmu fiqih, ushul fiqih, filsafat, 
mantiq, teologi, retorika dan ilmu-ilmu lainnya.
29
 Dengan ketaatan, 
kecerdasan, daya hafal, dan kegigihannya dalam mencari ilmu, sehingga 
beliau menjadi murid kesayangan, bahkan diangkat menjadi asisten Imam 
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Haramain. Imam Ghazali  oleh Imam Haramain  dijuluki dengan sebutan 
“Lautan yang Menenggelamkan”.30 
Imam Ghazali tinggal di Naisabur hingga gurunya meninggal. Setelah 
dari Naisabur beliau pergi ke Mu’askar  sebuah kota yang indah dan menjadi 
tempat tinggal para pembesar Saljuk yang dikelilingi para tokoh, ulama 
terkemuka, dan politisi.  Kota Mu’askar merupakan tempat tinggal keluarga 
Sultan Saljuq, terutama wazirnya yang terkenal adalah Nizham al-Mulk 
(Perdana Menteri Sultan Bani Saljuk). Dengan kemampuan yang luar biasa, 
Nizham al-Mulk mengangkat al-Ghazali menjadi guru besar sekaligus 
menjadi rektor Universitas Nizamiyah di Baghdad.
31
 Di tengah kesibukkan 
al-Ghazali sebagai pengajar di Madrasah Nizamiyah, beliau tetap meluangkan 
waktunya untuk mendalami ilmu lainnya seperti, Filsafat Yunani.  Ini 
merupakan puncak keemasan Imam al-Ghazali dalam meraih kehormatan dan 
prestasi dunia dan menjadikannya semakin populer serta semakin dikagumi. 
al-Ghazali menikmati masa kejayaan tidak berjalan lama, beliau menikmati 
masa kejayaannya sekitar lima tahun. 
 Pada tahun 488 H (1095 M), al-Ghazali mengundurkan dan 
meninggalkan diri dari kenikmatan dan kesenangan duniawi. Karena beliau 
mengalami skeptis (keragu-raguan) terhadap ilmu-ilmu yang dipelajarinya 
(teologi dan filsafat). Atas keragu-raguannya al-Ghazali memutuskan untuk 
meninggalkan jabatannya yang menjadi rektor sekaligus menjadi guru di 
Naisabur. Akhirnya beliau meninggalkan kota Baghdad menuju kota 
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Damaskus. Sehingga al-Ghazali mengalami kegoncangan jiwa yang lama 
sekali, pada saat itu beliau sering menyendiri dan merenungkan tentang 
perjalanan hidup selama ini, dengan uzlah, riyadhah, mujahadah dan tafakur 
kepada Allah Swt. Pada akhirnya al-Ghazali memutuskan untuk menempuh 
jalan kehidupan yang zuhud (tidak cinta dunia) dan wara’ (menjauhi yang 
samar). Beliau mulai yakin tasawuflah yang dapat menghilangkan segala 
keraguan dan kegoncangan jiwanya.
32
  
Pada tahun 1098 M, al-Ghazali mengembara menuju Palestina dan 
berdoa disamping makam Nabi Ibrahim a.s. Setelah itu, beliau berangkat ke 
Mekah dan Madinah untuk menunaikan ibadah haji dan berziarah ke makam 
Rasulullah Saw.   Pada tahun 1110 M, al-Ghazali kembali ke Thus. Di sana 
beliau mendirikan (zawiyah) pesantren kaum sufi untuk suluk dan mendirikan 
Khanaqah ( tempat perkumpulan sufi dan sebagai tempat ‘uzlah) sebagai 
tempat belajar para santri yang ingin menimba ilmu. Beliau menghabiskan 
hidupnya sebagai pengajar  dan guru sufi di Thus. Selain mengajar, al-
Ghazali juga mendalami al-Qur’an dan Hadis, termasuk menekuni Shahih 
Bukhari, Shahih Muslim, dan Abi Dawud. Pada masa ini al-Ghazali banyak 
mengarang berbagai kitab. Kurang lebih setelah  lima tahun sepulang dari 
pengembaraan sebagai seorang sufi, al-Ghazali wafat pada hari senin 14 
Jumadil akhir 505 H (1111 M), dimakamkan di Tabran, Thus.
33
 
Imam Ghazali di juluki sebagai Hujjatul Islam (pembela Islam), 
karena jasanya yang besar di dalam menjaga Islam dari pengaruh bid’ah dan 
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aliran rasionalisme Yunani. Beliau juga terkenal dengan sebutan Zayn addin 
(Hiasan Agama). Gelar ini diberikan pada keluasan ilmu dan amalnya serta  
penuh  dengan perjuangan dan pengorbanan dalam mempertahankan  agama 
Islam. Imam al-Ghazali adalah seorang pemikir Islam sepanjang sejarah, ahli 
fiqih, filsuf, teolog, dan termasuk sufi terpopuler sepanjang masa.
34
 
Pemikiran-pemikirannya telah membanjiri dunia Islam dan menyelimuti 
berbagai kawasan kaum intelektual berabad-abad hingga di era kontemporer. 
Guru-guru al-Ghazali, yaitu: 
1. Ahmad bin  Muhammad ar-Razikani, beliau guru al-Ghazali waktu 
masih kecil. Beliau ahli fiqih dan tasawuf. 
2. Abu Nasr al-Isma’ili, beliau guru ketika di Jurjan. 
3. Abu Ma’aly Imam Haramain, guru ketika belajar di kota Nisabur 
dan merupakan guru yang paling berjasa di dalam membentuk 
intelektualitasnya. 
4. Yusuf as-Sajaj,  guru saat belajar di kota Thuus. 
5. Imam Muhammad al-Faramidy. Beliau merupakan murid dari 
Imam al-Qusyairi, salah satu tokoh sufi. Darinya al-Ghazali belajar 
ilmu tasawuf dan praktek pengamalannya.
35
 
 
C. Perjalanan Intelektual Al-Ghazali 
Pada abad ke XI dan awal abad XII Masehi di dunia Islam tampil 
seorang ilmuwan besar, Hujjatul Islam yaitu al-Ghazali. Tanpa diragukan 
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lagi, al-Ghazali adalah salah satu seorang pemikir dan tokoh intelektual Islam 
yang terkemuka. Pengaruh pemikirannya yang beliau tuangkan dalam 
berbagai karya monumentalnya  masih sangat terasa sampai saat ini. Hal ini 
terbukti dari banyak karya-karya yang terus bermunculan, baik berupa artikel, 
skripsi, tesis, maupun  desertasi. Karya-karyanya meliputi berbagai bidang 
baik dibidang filsafat, ushul fiqih, tasawuf, teologi (kalam), logika (mantiq), 
fiqih. 
  Suatu hal yang menarik perhatian dalam sejarah hidup al-Ghazali 
adalah kehausannya terhadap segala pengetahuan serta keinginannya untuk 
mencapai keyakinan dan mencari hakikat kebenaran dalam segala hal. 
Pengalaman intelektual dan spiritualnya berpindah-pindah dari ilmu kalam ke 
falsafah, kemudian ke ta’limiyah atau batiniyah, dan akhirnya mendorong ke 
tasawuf.
36
  
Pemikiran al-Ghazali dilatarbelakangi dengan munculnya berbagai 
aliran keagamaan dan trend-trend pemikiran pada masanya. Beliau 
mengolongkan berbagai pemikiran pada masanya menjadi empat aliran 
populer, yaitu mutakallimun,  para filosuf, al-ta’alim dan para sufi. Dua aliran 
yang pertama adalah mencari kebenaran berdasarkan akal walaupun terdapat 
perbedaan yang besar dalam prinsip penggunaan akal antara keduanya. 
Bagian ketiga menekankkan otoritas iman dan yang terakhir menggunakan 
intuisi (dzauq).
37
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Untuk mengenal pemikiran al-Ghazali, kita perlu mengetahui 
perjalanan hidup beliau ketika mencari ilmu dan unsur-unsur pemikiran yang 
mempengaruhi filsafatnya dalam mencapai kebenaran dan ketenangan dalam 
hidupnya. Imam Ghazali dalam sejarah filsafat Islam dikenal sebagai orang 
yang pada mulanya syak (ragu) terhadap segala-galanya. Perasaan syak (ragu) 
ini kelihatannya timbul dalam dirinya dari pelajaran ilmu kalam  atau teologi 
yang diperoleh dari guru al-Juwaini. Sebagaimana diketahui dalam ilmu 
teologi terdapat beberapa aliran yang saling bertentangan. Sehingga timbullah 
pertanyaan dalam diri al-Ghazali, aliran manakah yang benar untuk 
dijalankan dalam kehidupannya. Seperti dijelaskan al-Ghazali dalam kitab al-
Munqiz min al-Dalal (penyelamat dari kesesatan), ia ingin mencari kebenaran 
yang sebenarnya.  Beliau mempelajari filsafat untuk menyelidiki pemikiran-
pemikiran para filosuf yang menyeleweng. Bagi al-Ghazali, pemikiran-
pemikiran yang mereka majukan tidak kuat. Menurut keyakinannya, ada yang 
bertentangan dengan ajaran-ajaran Islam. Sehingga beliau menentang 
terhadap ajaran filsafat.  
Sebagai salah seorang pemikir besar di dunia Islam abad kelima 
Hijriah, yang terkenal dengan julukan Hujjatul Islam, al-Ghazali senantiasa 
menjadi sorotan, baik yang pro maupun kontra. Dari satu pihak al-Ghazali 
sebagai pembela Islam untuk menghidupkan keimanan umat Isam. Akan 
tetapi dipihak lain, al-Ghazali dipandang sebagai penghambat kemajuan 
pemikir umat Islam, dengan muncul karyanya yaitu Tahafut Al-Falasifah 
yang mengakibatkan filsafat Islam hampir tidak lagi muncul di dunia Islam. 
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Imam Ghazali memperoleh banyak kritikan dari para ulama pada 
masanya. Di antaranya Abu Faraj Ibnul Jauzi (w. 597 H), beliau 
mengumpamakan al-Ghazali dengan seorang pencari kayu bakar pada malam 
hari (tanpa penerangan). Tokoh lainnya yaitu Ibnu Taimiyyah (w. 728 H), 
menurutnya Ihya’ karya al-Ghazali memuat beberapa pandangan tauhid yang 
bertentangan dengan pandangan kaum salaf. Pandangan-pandangan itu 
berasal dari filsafat. Ia menentang keras bahwa mempelajari ilmu logika itu 
hukumnya fardhu kifayah, karena sebagian hal yang terdapat dalam ilmu 
tersebut salah dan sebagian benar. Sebagian yang benar tidak dibutuhkan oleh 
masyarakat karena secara fitrah, mereka telah mengetahuinya. Dalam hal ini, 
ia menulis buku Naqdhu al-Mantiq (menolak logika). Selain itu menyalahkan 
al-Ghazali karena pengetahuan yang di bangunnya bercampur dengan 
pengetahuan kaum sufi yang tidak dipercaya.
38
   
Beberapa karya al-Ghazali bersifat etis moralitas yaitu untuk 
mencapai kebahagian yang sempurna. Teori yang dikembangkan beliau 
bersifat religius dan sufisme. Hal ini terlihat dengan jelas penamaan al-
Ghazali pada karya-karya setelah menjadi seorang sufi. Menurut al-Ghazali 
ada tiga teori penting mengenai tujuan mempelajari akhlak, yaitu:  
 
1. Mempelajari akhlak sebagai studi murni teoritis yang berusaha 
memahami ciri kesusilaan (moralitas), tetapi tanpa maksud 
mempengaruhi perilaku orang yang mempelajarinya. 
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2. Mempelajari akhlak sehingga meningkatkan perilaku yang lebih 
baik. 
3. Akhlak merupakan subyek teoritis yang berkenaan dengan usaha 
menemukan kebenaran tentang hal-hal moral, maka dalam 
penyelidikan akhlak harus terdapat kritik yang terus menerus 
mengenai standar moralitas yang ada, sehingga akhlak menjadi 
suatu subyek praktis.  
Imam Ghazali setuju dengan teori kedua. Beliau menyatakan bahwa 
studi tentang ilmu al-muamalah, dimaksudkan guna latihan kebiasaan. 
Tujuan latihan adalah untuk meningkatkan keadaan jiwa agar kebahagiaan 
dapat dicapai di akhirat. Tanpa kajian ilmu muamalah, kebaikkan tidak dapat 
dicari dan keburukkan tidak dapat dihindari. Prinsip-prinsip moral dipelajari 
dengan maksud menerapkan ilmu dalam kehidupan sehari-hari. Beliau  
menegaskan bahwa pengetahuan yang tidak diamalkan tidak lebih baik 
daripada kebodohan. 
39
 
 
D. Tasawuf al-Ghazali 
Al-Ghazali setelah melalui pengembaraan mencari kebenaran 
akhirnya memilih jalan tasawuf. Menurut beliau, para sufilah pencari 
kebenaran yang paling hakiki. Jalan para sufi adalah panduan ilmu dengan 
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amal, sementara sebagai buahnya adalah moralitas.
40
 Menurut al-Ghazali 
untuk menuju seorang sufi harus melalui suatu perjalanan (at-Thariq) 
Menurut al-Ghazali, ada beberapa maqamat yang harus dilalui oleh 
seorang sufi. Pertama, tobat, hal ini mencakup tiga hal: ilmu, sikap, dan 
tindakan. Ilmu adalah pengetahuan seseorang tentang bahaya yang 
diakibatkan dosa besar. Pengetahuan melahirkan sikap sedih dan menyesal 
yang melahirkan tindakan untuk bertobat. Kedua, sabar al-Ghazali 
menyebutkan ada tiga daya dalam jiwa manusia yaitu daya nalar, daya yang 
melahirkan dorongan untuk berbuat baik, dan daya yang melahirkan 
dorongan berbuat jahat. Ketiga, kefakiran yaitu berusaha untuk 
menghindarkan diri dari hal-hal yang diperlukan. Maksudnya, calon sufi 
harus meneliti dengan seksama seperti makanan yang halal, haram maupun 
syubhat. 
 Keempat, zuhud seorang sufi harus meninggalkan kesenangan 
duniawi dan hanya mengharapkan kesenangan ukhrawi. Kelima, tawakal. 
Menurut al-Ghazali sikap tawakal lahir dari keyakinan yang teguh akan 
kemahakuasaan Allah Swt. Keenam, ma’rifat yaitu mengetahui rahasia Allah 
dan mengetahui aturan-aturan-Nya tentang segala yang ada. Ma’rifah inilah 
yang akan menimbulkan mahabbah (cinta pada Allah). 
Melalui pendekatan sufistik, al-Ghazali berupaya mengembalikan 
Islam kepada  sumber fundamental dan historis serta memberikan suatu 
tempat kehidupan emosional keagamaan dalam sistemnya. Lebih konkritnya 
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al-Ghazali berusaha merumuskan ajaran-ajaran Islam yang dipenuhi muatan-
muatan sufistik dengan bahasa yang mudah  diterima oleh orang awam.
41
   
Perbedaan al-Ghazali dengan para sufi sebelumnya karena beliau telah 
menjadikan tasawuf untuk mengenal (ma’rifat) Allah. Beliau menyatakan 
bahwa seorang sufi (salik) yang telah berhasil meraih pengalaman atau 
penemuan mistik (kasyf) berarti terjun dalam berbagai realitas, menempuh 
keutamaan dan amal ibadah, bersatu dengan kesatuan tauhid serta telah 
mewujudkan keikhlasan yang benar-benar tulus, sehingga tidak ada yang 
tersisa lagi dalam dirinya selain Allah Swt. Lebih dari itu, kemanusiaan telah 
surut, sebab ikatannya dengan tabiat-tabiat kemanusiaan telah sirna (fana). 
Fana, inilah yang menjadi pintu masuk ke alam mukasyafah dan pada saat itu 
muncul imajinasi-imajinasi intuitif yang oleh sebagian sufi dirasakan sebagai 
ittihad, hulul, wushul, wahdah al-wujud. 
42
  
 
E. Karya-karya Imam Al-Ghazali 
Selain seorang ulama, al-Ghazali merupakan seorang penulis yang 
intelektual. Beliau adalah seorang ahli pemikir yang luas pengetahuan dan 
memberikan pengaruh besar terhadap Islam. Imam al-Ghazali hidup saat 
mengalami kemerosotan jiwa keislaman yang menimpa mayoritas pada umat 
Islam. Karena itu, al-Ghazali memandang perlu melakukan pembaharuan 
nilai-nilai moral yang tetap dalam ajaran-ajaran Islam.  
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Karya-karya tulis yang ditinggalkan oleh al-Ghazali menunjukkan 
keistemewaannya sebagai seorang pengarang yang produktif. Dalam seluruh 
masa hidupnya, baik sebagai penasehat kerajaan maupun guru besar di 
Baghdad, baik sewaktu mengalami sekeptis di Naisabur maupun setelah 
menjadi seorang sufi, beliau tetap aktif mengarang dan menulis berbagai 
kitab. 
Beliau telah banyak menulis karya-karya yang mencakup berbagai 
ilmu.  Karya-karyanya meliputi berbagai ilmu pengetahuan seperti: filsafat, 
ilmu kalam, logika, fiqih, tasawuf dan akhlak. Berikut ini sebagian karya-
karya beliau: 
1. Kelompok Filsafat dan Ilmu Kalam 
a. Al-Mankhul min Ta’liqatal-Usul (Adat kebiasaan) 
b. Syifa’ al-Ghalil fi Bayan al-Syabah waal-Mukhil 
c. Maqosid al-Falasifah (Ilmu mantiq, alam, dan ketuhanan) 
d. Al-Iqtishad fi al-I’tiqad (Moderasi dalam aqidah) 
e. Tahafut Falasifah (Kritikan terhadap para filosuf) 
f. Al-Munqiz min al Dhalal (Penyelamat dari kesesatan) 
g. Faisahal al-tafriqah bain al-Islam wa al-zindiqah (Perbedaan 
Islam dan Atheis)  
h. Mi’yar al-Ilm (Kriteria ilmu) 
i. Mahk al-Nazr fi al-Mantiq (Metode logika) 
j. Iljam al-‘Awam ‘an ‘Ilmu al-Kalam (Membentengi orang awam 
dengan ilmu kalam) 
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k. Al-Maqsad al-Asna fi Ma’ani Asma’ Allah al-Husna (Arti nama-
nama Tuhan) 
l.  Itsbat al-nadzar (Pemantapan logika) 
2. Kelompok ilmu fiqih dan Ushul Fiqih 
a. Al-Basith (Pembahasan yang mendalam) 
b. Al-Wasith (Perantara) 
c. Al-Wajiz (Surat-surat wasiat) 
d. Khulashahal-mukhtashar (Inti sari ringkasan suatu karangan) 
e. Al-Mankhul (Adat kebiasaan) 
f. Syifa’ al-‘Alil fi al-Qiyas wa al-Ta’wil (Terapi yang tepat pada 
qiyas dan ta’wil) 
g. Al-Dzari’ah ila makarim al-syari’ah (Jalan menuju kemuliaan 
syariah) 
43
 
3. Ilmu Akhlak dan Tasawuf 
a. Ihya Uluumud Diin (Menghidupkan kembali ilmu-ilmu agama) 
b. Mizan al-‘Amal (Timbangan amal) 
c. Kimiya’ al-Sa’adah (Kimia kebahagiaan) 
d. Misykat al-anwar (Relung-relung cahaya) 
e. Minhaj al ‘Abidin (Jalan orang-orang beribadah) 
f. Bidayatul Hidayah (Awal sebuah petunjuk) 
g. Al-durar al-fakhirah fi kasyfi ulumal-akhirah (Mutiara 
penyingkap ilmu akhirat) 
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h. Nasihat al-Muluk (Nasihat untuk raja-raja) 
i. Al- Amali (Kemuliaan) 
j. Al-Ma’khadz (Tempat pengembalian) 
k. Al-Risalah al-Qudsiyah (Risalah suci) 
l. Al-Ulum al-Ladduniyah (Risalah ilmu ketuhanan) 
m. Talbis al-iblis (Tipu daya iblis) 
n. Al-Mabadi wal al-ghayah (Permulaan dan tinjauan akhir) 
o. Akhlaq al-Abrar wa najat al-Asyrar (akhlak orang-orang baik 
dan keselamatan dari akhlak buruk) 
p. Al-Qurabah ila Allah ‘Azza wa jalla (Pendekatan diri pada 
Allah Swt) 
q. Al-Anis fi al-wahdah (Lembut-lembut dalam kesatuan) 
4. Ilmu Tafsir 
a. Yaqut al-ta’wil fi tafsir al-tanzil (Metode ta’wil dalam 
menafsirkan al-Qur’an) 
b. Jawahir al-Qur’an (Rahasia-rahasia al-Qur’an) 
 
Menurut Ibnu Khalikan bahwa karya-karya al-Ghazali cukup banyak 
yang semuanya bermanfaat. Sementara itu karyanya yang paling berbobot 
adalah”Ihya’Ulumuddin”. Beberapa bagian kitab tersebut telah 
diterjemahkan ke dalam berbagai bahasa. Kitab Ihya’Ulumuddin menjadi 
karya “Masterpiece”  al-Ghazali. Membuat orang Islam kagum, akan tetapi 
orang Barat juga mengaguminya. Banaventura, para teolog Kristen, Katolik, 
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Musa al-Maimun (Moses the Maimuned), seorang teolog Yahudi adalah 
diantara sekian banyaknya ahli pikir yang terpengaruh oleh al-Ghazali, 
sehingga Montgomery Watt mengatakan “al-Ghazali is the best mind ever 
produced in Islam after the Prophet himself” (al-Ghazali adalah pemikir 
terbaik yang pernah dilahirkan Islam setelah Nabi Muhammad Saw).
44
    
Imam al-Ghazali hidup selama 55 tahun dan sudah menulis buku sejak 
umur 20 tahun. Keproduktifannya terlihat ketika ia menghabiskan 10 sampai 
11 tahun untuk membaca, menulis dan mengajar. Perjalanan hidup beliau 
dalam menuntut ilmu dan mencari jati diri sangat berliku-liku. Perjalanan 
panjang tersebut akhirnya mengantarkannya menjadi seorang ulama yang 
terkemuka yang tidak saja dikagumi di dunia Timur, tetapi juga dunia Barat. 
Keberhasilan al-Ghazali lantaran dari do’a  orang tuanya.   
Demikianlah karya-karya al-Ghazali yang telah disumbangkan kepada 
dunia, khususnya dunia Islam.  Semua karya-karya beliau sebagai bukti 
keluasan pengetahuan dan kecerdasan dalam berfikir. Karya-karya tersebut 
hingga di era kontemporer ini masih mendapat perhatian di kalangan para 
ilmuwan maupun pelajar, karya tersebut dijadikan sebagai pegangan dalam 
penelitian dan pengkajian ilmiah. 
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BAB III 
MORAL PRAKTIS 
 
Sebelum memasuki pembahasan tentang moral praktis, perlu kiranya 
dimulai membahas pengertian moral, etika, dan akhlak. Penjelasan ini 
diperlukan untuk mengetahui pengertian antara moral, etika, dan akhlak 
dalam Islam. Sehingga dalam konteks ini penulis dapat mengungkapkan 
pengertian moral praktis, perbedaan antara moral, etika, dan akhlak, hakikat 
moral, dan aliran-aliran moral.  
 
A. Pengertian Moral praktis, etika, dan akhlak 
Sepanjang sejarah moral selalu menjadi pembicaraan yang menarik 
untuk diteliti. Dalam sejarah Filsafat Barat, moral adalah salah satu cabang 
filsafat yang mendapat perhatian khusus dari para filosuf, sejak zaman 
Socrates hingga di era kontemporer ini. Pada hakikatnya moral erat kaitannya 
dengan perbuatan manusia, sehingga tidak sedikit filosuf yang tertarik untuk 
mengkaji dan memberikan respon tentang moral.
45
 
1. Pengertian Moral Praktis dalam Islam 
Secara etimologi, kata moral berasal dari kata mos dalam bahasa 
Latin, bentuk jamaknya mores, yang artinya tata cara atau adat istiadat. 
Dalam KBBI (kamus Besar Bahasa Indonesia), moral diartikan sebagai 
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penentuan baik buruk terhadap perbuatan dan kelakuan.
46
 Sedangkan kata 
praktis menurut KBBI (kamus besar bahasa Indonesia) adalah berdasarkan 
praktik, mudah dan senang memakainya. Jadi moral praktis merupakan 
ide-ide umum yang diterima manusia, yang baik dan wajar, sesuai dengan 
ukuran tindakan yang meliputi kesatuan sosial atau lingkungan tertentu 
secara praktis.
47
  
Istilah moral biasanya dipergunakan untuk menentukan batas-batas 
suatu perbuatan, kelakuan, sifat, perangai, dinyatakan benar, salah, baik, 
buruk, layak, patut maupun tidak patut. Moral menurut istilah dipahami 
sebagai, prinsip hidup yang berkenaan dengan benar dan salah, baik dan 
buruk, kemampuan untuk memahami perbedaan benar dan salah, ajaran 
atau gambaran tentang tingkah laku yang baik.
48
 
Manusia yang tidak memiliki moral disebut dengan amoral yang 
artinya tidak memiliki moral atau tidak memiliki nilai positif dikalangan 
manusia. Sehingga moral adalah hal mutlak yang harus dimiliki oleh 
manusia. Moral merupakan tindakan atau perbuatan atau tingkah laku atau 
ucapan seseorang dalam berinteraksi dengan  orang lainnya. Perilaku 
seseorang yang sesuai dengan nilai peraturan dalam masyarakat dan dapat 
diterima oleh masyarakat, maka perilaku seseorang tersebut memiliki nilai 
moral maupun akhlak yang baik.     
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Dari beberapa pemaparan mengenai moral dapat disimpulkan 
sebagai berikut: Pertama, moral merupakan ajaran atau gambaran tentang 
tingah laku yang baik. Kedua, bahwa moral berpedoman pada adat 
kebiasaan yang berlaku di masyarakat. Sesuatu perbuatan dinyatakan 
bermoral apabila perbuatan tersebut sejalan dengan adat kebiasaan yang 
berlaku dalam masyarakat dan dapat diterima oleh masyarakat. Ketiga, 
moral merupakan penentuan batas-batas suatu perbuatan baik maupun 
perbuatan buruk. Keempat, moral tidak bergantung pada laki-laki maupun 
perempuan, sehingga tidak dapat dikatakan bahwa laki-laki lebih bermoral 
dibandingkan dengan perempuan.    
Frans Magnis Suseno mengartikan moral adalah ajaran-ajaran, 
wejangan-wejangan, khotbah-khotbah, patokan-patokan, kumpulan 
peraturan dan ketetapan, baik lisan maupun tulisan, tentang bagaimana 
manusia harus hidup dan berperilaku menjadi manusia yang baik.
49
 Etika 
merupakan  sebuah ilmu, bukan sebuah ajaran. Etika dan moral  tidak 
dalam tingkat yang sama. Yang mengatakan bagaimana kita harus hidup, 
bukan etika melainkan ajaran moral. 
Menurut  K. Bertens, secara etimologis kata moral sama dengan 
etika, meskipun kata bahasa asalnya berbeda. Pada tataran lain, jika kata 
moral dipakai sebagai kata sifat artinya sama dengan etis, jika dipakai 
sebagai kata benda artinya sama denga etika. Moral adalah nilai-nilai  dan 
norma-norma yang menjadi pegangan bagi seseorang atau suatu kelompok 
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dalam mengatur tingkah lakunya. Adapun istilah lain dari moral yaitu 
moralitas (dari kata sifat Latin moralis) yang mempunyai arti sama dengan 
moral yaitu suatu perbuatan yang berkenaan dengan baik dan buruk.
50
  
2. Moral Praktis Majid Fakhry 
Menurut Majid Fakhry, etika atau filsafat moral dalam Islam 
merupakan keseluruhan usaha filosofis dalam rangka mencapai 
kebahagiaan atau berkaitan dengan proses tindakan kearah tercapainya 
kebahagiaan. Moral praktis menurut Majid Fakhri terutama yang berakar 
dalam al-Qur’an dan Sunnah. Sebagaimana yang  telah diterangkan dalam 
al-Qur’an bahwa manusia menurut kejadian asalnya (fitrahnya) adalah 
makhluk mulia, tetapi karena berbagai hal yang muncul akibat 
kelemahannya sendiri, maka manusia akan menjadi makhluk yang paling 
hina. Ketika itu pula ia kehilangan fitrah dan kebahagiaannya. Manusia 
akan selamat, jika ia mempunyai “Semangat Ketuhanan” (Rabbaniyyah 
dan Ribbiyah) dan berbuat baik kepada sesamanya.
51
 
Menurut majid Fakhry untuk menunjukkan moral praktis 
menggunakan empat teori yaitu moral skriptural, etika teologis, etika 
religius dan etika filosofis.  
a. Moral skriptural 
Moral skriptural merupakan konsep-konsep etika yang 
tercantum dalam sumber pokok agama Islam yaitu al-Qur’an 
dan Sunnah. Moralitas skriptural, ini berarti sebuah tipe moral 
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atau etika dimana keputusan-keputusan yang terkait dalam etika 
tersebut diambil dari al-Qur’an dan as-Sunnah dengan 
memanfaatkan abstraksi-abstraksi dan analisis-analisis para 
filosof dan teolog dibawah naungan metode-metode dan 
kategori-kategori diskursif yang berkembang pada abad ke-VIII 
dan ke-IX. Demikian istilah-istilah etis yang hampir sepenuhnya 
didasarkan apa yang tertulis dengan jelas dalam al-Qur’an dan 
as-Sunnah. Oleh karena itu al-Qur’an tidak berisi teori-teori 
etika yang baku, maka teori moralitas skriptural disusun 
sebagian dari al-Qur’an dan as-Sunnah, yang ditandai oleh 
kompleksitas yang tinggi yang disusun sebagian berasal dari 
teori-teori umum yang berakar dari dua sumber tersebut. 
b. Etika Teologis 
Etika teologis adalah etika yang mengajarkan hal-hal yang 
baik dan buruk berdasarkan ajaran-ajaran agama. Pembahasan 
etika teologis merupakan problem yang kompleks. Di sini 
membedakan antara perbuatan baik dan buruk. Etika teologis 
tidak terlepas dari pandangan skriptural, akan tetapi kemudian 
dibentuk lebih luas oleh kategori-kategori dan konsep-konsep 
filsafat. Landasan pokoknya tetap al-Qur’an dan as-Sunnah serta 
percaya penuh terhadap kategori-ketegori dan metode keduanya.  
Penganjurnya adalah Mu’tazilah yang telah memformulasikan 
antara sistem etika Islam abad ke-VIII dan ke-IX dengan dasar 
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pengadaian deontologi dan Asy’ariyah yang telah mendirikan 
sistem moralitas voluntaris, yang menggunakan metode 
diskursif  para filosof, tetapi tetap didasarkan pada al-Qur’an 
tentang kemahakuasaan Tuhan. Tuhan yang maha pencipta dan 
pemurah sekaligus sebagai sumber utama wujud dan kebaikan di 
dunia.
52
 
c. Etika Religius 
Etika religius merupakan tipe etika dimana keputusan-
keputusan etikanya berdasarkan pada al-Qur’an, as-Sunnah, 
konsep-konsep teologis, kategori-kategori filsafat dan beberapa 
kategori sufisme.
53
 Dalam kajian etika religius yang menjadi 
unsur pokoknya ialah manusia dan dunia, baik dan buruk 
perilaku manusia ditentukan dengan apa yang ada dalam agama. 
d. Etika Filosofis 
Etika filosofis merupakan etika yang menguraikan pokok-
pokok etika atau moral menurut pandangan filsafat. Dalam 
filsafat yang diuraikan terbatas pada perilaku baik-buruk, 
masalah hak kewajiban, dan masalah nilai-nilai moral secara 
mendasar. Ditinjau dari hubungan antara moral dan 
kemanusiaan secara mendalam dengan menggunakan rasio 
sebagai dasar untuk menganalisa.   
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Etika filosofis atau juga disebut dengan etika filsafat, 
bahwa etika yang membahas tentang segala sesuatu “yang ada” 
sekaligus menilai mana “yang harus dilakukan dan yang tidak 
dilakukan” dan berhubungan langsung dengan perilaku manusia. 
Di dalam etika filosofis terdapat mengenai istilah-istilah 
kesusilaan ataupun etika. Analisa ini dilakukan dengan cara 
menyelidiki penggunaan istilah-istilah kesusilaan dalam 
kehidupan sehari-hari. Oleh sebab itu manusia dapat hidup lebih 
baik. Masalah-masalah yang paling utama dalam kehidupan 
manusia bersangkutan dengan etika.   
3. Pengertian Akhlak 
Bahwa akhlak berkaitan dengan kejadian dan tingkah laku baik 
lahir maupun batin. Hal ini berkaitan dengan keadaan manusia yang 
tersusun dari jasad yang terlihat mata dan jiwa yang  dapat dilihat dengan 
mata hati. Dapat disimpulkan bahwa akhlak adalah keadaan jiwa yang 
menetap dan muncullah suatu perbuatan dengan mudah tanpa memerlukan 
pemikiran dan penelitian.
54
 
Secara etimologi akhlak berasal dari bahasa Arab (akhlaq) yang 
merupakan bentuk jamak dari kata (khuluq) yang berarti as-sajiyyah 
(perangai), at-tabi’ah (watak), al-‘adah (kebiasaan atau kelaziman), dan 
ad-din (keteraturan). Jadi secara kebahasaan kata akhlak mengacu pada 
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sifat-sifat manusia secara universal,  perangai, watak, kebiasaan, dan 
keteraturan, baik sifat terpuji maupun sifat yang tercela.
55
 
Islam menjelaskan bahwa “moral” dekat dengan makna “akhlak” 
yang berasal  dari bahasa arab, yaitu perangai, kebiasaan dan adat. 
Bedanya moral berkonotasi “baik”, sedangkan akhlak tidak selalu 
berkonotasi baik, melainkan dapat berkonotasi tidak baik. Bahwa 
seseorang yang berperilaku baik disebut bermoral, yang tidak berperilaku 
baik disebut tidak bermoral. Akhlak terbagi menjadi dua yaitu akhlakul 
mahmudah (perangai terpuji) dan akhlakul mazmumah (perangai tercela). 
4. Pengertian Etika 
Secara istilah etika memiliki banyak arti, secara etimologi etika 
berasal dari bahasa Yunani kuno, yaitu ethos atau ethikos yang berarti 
tempat tinggal yang biasa,  padang rumput, kandang, kebiasaan, adat, 
akhlak, watak, perasaan, sikap, dan cara berfikir.
56
 Secara umum moral 
disamakan dengan etika. Pada dasarnya etika merupakan sebuah disiplin 
untuk memahami hakikat moralitas. Etika bersifat teoritis sedangkan moral 
bersifat praktis. Tolak ukur yang digunakan moral adalah norma-norma 
yang tumbuh dan berkembang di masyarakat. 
Berbicara tentang etika, dalam Islam tidak lepas dari ilmu akhlak 
sebagai salah satu cabang ilmu pengetahuan agama Islam. Oleh karena itu 
etika dalam Islam identik dengan akhlak. Etika dipihak lain, seringkali 
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dianggap sama dengan akhlak. Persamaannya keduanya membahas 
masalah baik-buruk tingkah laku manusia. Akan tetapi, akhlak lebih dekat 
dengan kelakuan atau budi pakerti yang bersifat aplikatif, sedangkan etika 
lebih cenderung ke filosofis yang membahas  ilmu tentang baik-buruk. 
Sedangkan dalam kehidupan sehari-hari etika disamakan dengan moral. 
Tetapi secara istilah berbeda. 
Dilihat dari perspektif ajarannya, etika al-Ghazali dapat dikatakan 
memiliki corak teologis, sebab beliau menilai amal seseorang dari sisi 
akibatnya. Etika mengajarkan bahwa manusia mempunyai tujuan luhur, 
yaitu kebahagiaan akhirat. Oleh karena itu suatu amal dipandang baik, 
apabila menghasilkan pengaruh pada jiwa yang membuatnya mengarah ke  
suatu tujuan baik. Seperti amal ibadah sholat, zakat, puasa dan ibadah 
lainnya. Dalam pandangan Islam etika teologis adalah baik, karena 
mempunyai pengaruh baik bagi jiwa.
57
 Teori etika al-Ghazali yang 
bercorak teologis berakar pada pemikiran Aristoteles yang diikuti para 
filosuf muslim seperti Ibnu Sina, al-Farabi, dan Ibnu Miskawaih, yang 
semuanya menimbang kebaikan atau keburukan yang dikaitkan dengan 
akibatnya dalam meningkatkan atau menghalangi kebahagiaan 
(sa’adah).58 
Tujuan etika, oleh al-Ghazali ada tiga teori penting untuk 
mempelajari etika: 
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a) Mempelajari etika secara teoritis, untuk memahami ciri 
moralitas, tapi tidak ada maksud mempengaruhi perilaku orang 
lain yang mempelajarinya. 
b) Mempelajari etika untuk meningkatkan sikap dan perilaku 
yang lebih baik lagi. 
c) Etika merupakan subyek teoritis yang berkenaan dengan 
kebenaran tentang moral.
59
 
Etika sebagai akhlak. Etika berasal dari kata arab yaitu “akhlaq”. 
Dalam bentuk tunggal, kata itu berarti sifat namun dalam bentuk jamak, 
bermakna moralitas  atau etik. Akhlaq digunakan untuk menyebut tabiat 
yang baik, sopan santun, keadilan, dan kebaikkan hati. Islam mengajarkan 
bahwa hanya melalui perbaikan diri dan moralitas seorang muslim bisa 
mendekatkan diri dengan Allah Swt dan bertambah imannya.
60
 
Etika menurut K. Bertens adalah ilmu yang menyelidiki tingkah 
laku moral. Untuk mempelajari moralitas Bertens membagi ada tiga 
pendekatan yaitu, etika deskriptif, etika normatif, metaetika.
61
 
1) Etika Deskriptif 
Etika deskriptif dalam arti luas yaitu tingkah laku moral, 
misalnya, adat kebiasaan, anggapan-anggapan tentang baik dan 
buruk, tentang perbuatan yang diperbolehkan atau tidak 
diperbolehkan. Etika deskriptif mempelajari moralitas pada 
individu-individu tertentu, dalam kebudayaan atau sub kultur 
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tertentu. Karena etika deskriptif hanya melukiskan, ia tidak 
memberi penilaian.  
2) Etika Normatif 
Etika normatif merupakan bagian terpenting dari etika 
yang membahas masalah-masalah moral. Etika normatif sering 
disebut dengan filsafat moral atau etika filsafat. Etika normatif 
dapat dibagi menjadi dua yaitu berkaitan dengan teori-teori nilai 
(theories value) dan etika normatif yang berkenaan dengan 
teori-teori keharusan (theoriesof obliation). Etika normatif yaitu 
mengulas masalah tingkah laku manusia. 
3) Metaetika  
Metaetika adalah sebuah cabang dari etika yang secara 
khusus membahas makna istilah-istilah normatif. Istilah yang 
sering digunakan untuk  membenarkan dan menyalahkan suatu 
tindakan. Di antara istilah-istilah normatif yang sering mendapat 
perhatian khusus, antara lain keharusan baik, buruk, benar salah, 
terpuji dan tidak terpuji, adil dan tidak adil.
62
  
 
B. Pengertian Etika Menurut Para Tokoh 
Pengertian etika sebagai ilmu merupakan suatu studi yang 
mempelajari tentang segala soal kebaikan dalam hidup manusia. Ada 
beberapa pendapat pengertian etika menurut para ahli, antara lain: 
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a) Ahmad Yamin, etika diartikan sebagai ilmu yang menjelaskan arti 
baik- buruk, menerangkan apa yang seharusnya dilakukan oleh 
manusia. 
b) Frans Magnis Suseno, etika sebagai usaha manusia untuk 
memepergunakan akal budi daya pikirannya untuk memecahkan 
masalah bagaimana ia harus hidup menjadi baik. Kemudian etika 
adalah pemikiran sistematis tentang moralitas. 
c) Burhanudin Salam mengartikan etika sebagai sebuah refleksi kritis 
dan rasional yang menyamai nilai-nilai dan norma moral yang 
menentukan terwujudnya pola perilaku manusia, baik secara 
pribadi maupun secara kelompok.  
d) Sumantri, mengartikan etika dipakai menanggapi dan menilai 
perbuatan manusia yang berhubungan dengan kesusilaan yang 
benar. 
e) Socrates mengungkapkan bahwa etika membahas baik buruk, 
benar-salah dalam tingkah laku, tindakan manusia, dan menyoroti 
kewajiban-kewajiban manusia. 
f) Ibnu Miskawaih, akhlak merupakan bentuk jamak dari khuluq, 
yang berarti keadaan jiwa yang mengajak seseorang untuk 
melakukan perbuatan-perbuatan tanpa dipikirkan dan 
diperhitungkan sebelumnya. 
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C. Perbedaan Moral, Etika, dan Akhlak 
Membahas moral tentunya ada kaitannya dengan etika, dan akhlak. 
Dengan adanya keterkaitan di antara keempatnya tentu saja ada persamaan 
dan perbedaan. Moral yaitu membedakan antara yang baik dan buruk. 
Sedangkan etika aturan-aturan yang membedakan yang baik dan buruk. 
Seringkali kata moral, etika, dan akhlak dalam penggunaannya dianggap 
sama. Akan tetapi, pada dasarnya antara moral, etika, dan akhlak memiliki 
perbedaan yang tipis yaitu:  
1. Moral tolak ukurnya yaitu norma yang berlaku dimasyarakat 
2. Akhlak tolak ukurnya  adalah al-Qur’an dan as-Sunnah 
3. Etika tolak ukurnya adalah pikiran atau akal 
Secara etimologis, menurut Endang Syaifuddin Anshari, etika berarti 
perbuatan yang bersangkut paut dengan kata khaliq (pencipta) dan makhluk 
(yang dicipta). Etika jamak dari kata “akhlaq”. Etika dapat dipahami sebagai 
pernyataan rasional yang berkaitan dengan esensi dasar perbuatan, keputusan 
yang benar. Moral pada umumnya identik dengan etika. Meskipun sama 
terkait dengan baik buruk tindakan manusia, etika dan moral memiliki 
perbedaan pengertian. Secara singkat, jika moral lebih cenderung pada 
pengertian “nilai baik dan buruk dari setiap perbuatan manusia”, sedangkan 
etika mempelajari tentang baik buruk. Jadi, bisa dikatakan , etika berfungsi 
sebagai teori dari perbuatan baik dan buruk (ethics atau ‘ilim al-akhlaq) dan 
moral (akhlaq) adalah praktiknya.
64
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Etika adalah sebuah tatanan perilaku berdasarkan suatu sistem tata 
nilai suatu  masyarakat tertentu, etika lebih banyak dikaitkan dengan ilmu 
filsafat, karena itu menjadi standar baik dan buruk itu adalah akal manusia. 
Jika dibandingkan dengan moral, maka etika lebih bersifat teoritis sedangkan 
moral bersifat praktis. Moral bersifat lokal atau khusus dan etika bersifat 
umum. 
Moral mengajarkan bagaimana seharusnya hidup, sedangkan etika 
berbuat sesuai apa yang telah diajarkan dalam pendidikan moral. Penilaian 
terhadap moral diukur dari kebudayaan masyarakat setempat. Apabila yang 
dilakukan seseorang itu sesuai  dengan nilai rasa yang berlaku di masyarakat 
dan dapat diterima serta menyenangkan lingkungan masyarakatnya, maka 
orang itu dinilai memiliki moral yang baik. 
Menutut al-Ghazali akhlak adalah suatu kemantapan jiwa yang 
menghasilkan perbuatan atau pengalaman dengan mudah, tanpa harus 
direnungkan dan disengaja. Jika kemantapan itu sedemikian, sehingga 
menghasilkan amal-amal yang baik yaitu amal terpuji menurut akal syari’at, 
maka ini disebut akhlak yang baik. Jika amal-amal tercela yang muncul dari 
keadaan (kemantapan), maka dinamakan akhlaq yang buruk. 
 
D. Hakikat Moral 
Hakikat moral dipandang dari segi hati, watak, sikap, dan kepribadian. 
Penilaian moral tidak hanya dilihat dari satu sisi melainkan dilihat sebagai 
manusia seutuhnya yang mempunyai unsur jasmani dan rohani. Hakikat 
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moral biasanya menggunakan norma-norma sebagai tolak ukurnya.
65
 Pada 
dasarnya manusia tidak dapat hidup dengan sendirinya, karena hidup dalam 
masyarakat memiliki aturan-aturan sesuai dengan kaidah yang berlaku dalam 
masyarakat tersebut. 
Dalam khazanah keislaman, kata paling dekat maknanya dengan 
“moral” adalah “akhlak” yang berasal dari bahasa Arab yang berarti, 
perangai, kebiasaan dan adat. Persoalan moral dalam Islam membahas istilah 
“baik” dan  “tidak baik”. Dalam al-Qur’an baik disebut dengan “khair”. Hal 
ini terdapat dalam surat al-Zalzalah ayat 7: 
              66 
 “Barang siapa yang mengerjakan kebaikan seberat dzarrahpun, 
niscaya dia akan melihat (balasan) nya”. 
 
Ayat tersebut  menjelaskan bahwa sebaik-baik makhluk adalah orang 
yang beriman dan mampu menempatkan imannya dalam bentuk perbuatan-
perbuatan yang baik. Kata iman merupakan sebuah keyakinan yang terletak 
dalam hati nurani manusia. Di bidang filsafat moral, iman dianalogikan 
dengan “kesadaran moral”, karena sesuatu yang muncul dari hati nurani.67 
Akhlak seseorang dengan sendirinya melahirkan tindakan positif bagi 
dirinya, seperti menjaga kesehatan jiwa dan raga, menjaga fitrah dan 
memenuhi kebutuhan-kebutuhan ruh dan jasmani. Dengan demikian, krisis 
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spiritual tidak akan terjadi padanya. Sehingga akhlak yang terjalin menjadi 
harmonis, damai, dan keselarasan dalam hidup yang dapat mencegah, 
mengobati berbagai krisis spiritual.  
Menurut K.Bertens hati nurani sama dengan kesadaran moral yaitu 
“instansi” membuat kita menyadari perilaku mana yang  baik atau buruk 
secara moral. Bahwa sebenarnya hati nurani berkaitan erat dengan kesadaran 
manusia. Kesadaran manusia dapat mengenal dirinya sendiri dan 
merefleksikan tentang dirinya.
68
   
Prinsip-prinsip moral dipelajari dengan menerapkan semuanya ke 
dalam kehidupan sehari-hari. Imam al-Ghazali menyatakan dengan tegas, 
bahwa ilmu yang tidak diamalkan tidak lebih baik daripada kebodohan. 
Moral dalam Islam menduduki posisi yang penting bagi kehidupan, baik yang 
bersifat individual maupun kolektif. Moral Islam adalah perilaku seseorang 
yang muncul secara sendirinya berdasarkan kepatuhan dan ketentuan Allah 
Swt. Sebagai umat Islam bersikap demikian akan mengarahkan pandangan 
hidupnya pada spektrum yang luas, tidak berpandangan sempit. Ia dapat 
menerima realitas sosial yang beragam dan memupuk pergaulan dengan 
bertoleransi atas perbedaan agama, kultur, dan keyakinan. 
Dasar  setiap usaha untuk menjadi orang kuat secara moral adalah 
kejujuran. Tanpa kejujuran kita sebagai manusia tidak dapat maju selangkah 
pun karena kita belum berani menjadi diri kita sendiri. Bersikap baik terhadap 
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orang lain, tetapi tanpa kejujuran, adalah kemunafikan dan sering beracun.
69
 
Bahwa dalam kehidupan kita selalu diajarkan untuk selalu berbuat baik 
kepada sesama, tanpa membedakan antar ras, suku, kebudayaan, maupun 
keyakinan. Bahwa kita memiliki prinsip “Bhinneka Tunggal Ika” (berbeda-
beda tetapi tetap satu). 
 
E. Aliran-aliran moral  
1. Hedonisme 
Hedonisme berasal dari bahasa Yunani hedone yaitu nikmat, 
kegembiraan. Hedonisme adalah pandangan hidup yang diwujudkan dalam 
bentuk gaya hidup, dimana kenikmatan atau kebahagiaan pribadi menjadi 
tujuan utama dalam kehidupan. Perilaku hedonisme tidak hanya 
memberikan dampak negatif, tetapi juga dampak positif. Pada umumnya 
dapak hedonisme lebih cenderung ke arah negatif.
70
  
2. Eudemonisme  
Pandangan ini berasal dari filsuf Yunani yaitu Aristoteles. Dalam 
bukunya, ethika Nikomakheia, ia mulai menegaskan bahwa dalam setiap 
kegiatannya manusia mengejar suatu tujuan. Tujuannya untuk mencapai 
suatu yang baik bagi kita. Tetapi kita sering mencari tujuan lain. Sehingga 
timbul pertanyaan, apakah ada tujuan yang dikejar karena dirinya sendiri 
dan bukan karena sesuatu yang lain lagi. Menurut Aristoteles, semua orang 
menyetujui bahwa tujuan tertinggi dalam terminologi modern kita dapat 
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mengatakan, makna terakhir hidup manusia adalah kebahagiaan 
(eudaimonia). Menurut  Aristoteles, seseorang mencapai tujuan akhir 
dengan menjalankan fungsinya dengan baik.    
3. Utilitarisme 
Utilitarisme berasal dari bahasa Latin utilis yaitu berguna, 
berfaedah, dan mengutungkan. Utilitarisme merupakan suatu paham  etis 
yang berpendapat bahwa yang baik adalah yang berguna, berfaedah, dan 
mengutungkan. Utilitarisme juga dianggap sebagai “etika sukses”, yaitu 
etika yang menilai kebaikan orang dari apakah perbuatannya 
menghasilkan sesuatu yang baik atau tidak. Etika sukses merupakan 
penyelewengan dalam arti sungguh-sungguh, karena suatu tindakan tidak 
tergantung pada tujuannya atau tidak, melainkan dari sikap batin dan 
usaha pelaksanaan orang yang melakukannya.
71
 
4. Intuisi (bisikan hati) 
Intuisi adalah kekuatan batin yang dapat mengidentifikasi apakah 
suatu perbuatan itu baik atau buruk tanpa terlebih dahulu melihat akibat 
yang ditimbulkan perbuatan itu. Dalam Islam intuisi menjadi salah satu 
sumber kebenaran sebagaimana dengan rasio dan empiris. Bahkan 
kebenaran melalui intuisi ini dianggap lebih tinggi kedudukannya. 
Menurut al-Ghazali tasawuf sebagai jalan memperoleh pengetahuan dan 
kebenaran, sesungguhnya lebih menekankan pada sarana intuisi.
72
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F. Ciri-Ciri Akhlak Dalam Islam 
1. Akhlak Rabbani 
Ajaran akhlak dalam Islam bersumber dari  wahyu Ilahi yang 
termaktub dalam al-Qur’an  dan sunnah. Di dalam al-Qur’an terdapat 
kurang lebih 1.500 ayat yang mengandung ajaran akhlak, baik yang teoritis 
maupun yang praktis. Sifat rabbani memiliki tujuan untuk memperoleh 
kebahagiaan di dunia dan akhirat.  Ciri rabbani juga menegaskan bahwa 
akhlak dalam Islam bukanlah moral yang kondisional dan situasional, 
tetapi akhlak yang benar-benar memiliki nilai yang mutlak. Akhlak 
rabbani yang mampu menghindari kekacauan nilai moralitas dalam hidup 
manusia.  
2. Akhlak Manusiawi 
Ajaran akhlak dalam Islam sejalan dan memenuhi tuntunan fitrah 
manusia. Kerinduan jiwa manusia kepada kebaikan akan terpenuhi dengan 
mengikuti ajaran akhlak dalam Islam. Ajaran akhlak dalam Islam 
diperuntukkan bagi manusia yang merindukan kebahagiaan dalam arti 
hakiki, bukan kebahagiaan semu. Akhlak Islam adalah akhlak yang benar-
benar memelihara eksistensi manusia sebagai makhluk terhormat, sesuai 
dengan fitrahnya. 
3. Akhlak Universal 
Ajaran akhlak dalam Islam sesuai dengan kemanusiaan yang 
universal dan mencakup segala aspek hidup manusia, baik yang 
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dimensinya vertikal maupun horizontal. Sebagai contoh dalam al-Qur’an 
menyebutkan keburukan yang wajib di jauhi oleh setiap orang.  
4. Akhlak Keseimbangan 
Ajaran akhlak dalam Islam berada ditengah antara yang 
mengkhayalkan manusia sebagai malaikat yang meminitikberatkan dari 
segi kebaikannya dan yang mengkhayalkan manusia seperti hewan yang 
menitikberatkan pada sifat keburukan. Manusia menurut pandangan Islam 
memiliki dua kekuatan dalam dirinya, kekuatan baik pada hati nurani dan 
akalnya dan kekuatan buruk pada hawa nafsunya. Manusia memiliki 
naluriah hewani dan juga ruhaniah malaikat. Manusia memiliki unsur 
ruhani dan jasmani yang memerlukan pelayanan masing-masing secara 
seimbang.    
5. Akhlak Realistik 
Ajaran akhlak dalam Islam memperhatikan  kenyataan hidup 
manusia. Meskipun manusia memiliki kelebihan dibandingkan dengan 
makhluk lainnya. Tetapi manusia mempunyai kelemahan-kelemahan, 
memiliki kecenderungan manusiawi dan berbagai macam kebutuhan  
material dan spiritual.
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BAB IV 
MORAL PRAKTIS DAN KONTEKSTUALISASI KITAB BIDAYATUL 
HIDAYAH DI ERA KONTEMPORER 
 
A. Moral Praktis dalam kitab Bidayatul Hidayah 
Moral merupakan suatu hal yang paling inti dan sangat mendasar 
dalam ajaran agama Islam dan merupakan salah satu faktor penentu, guna 
meraih suatu keberhasilan dalam kehidupan manusia di masyarakat. Manusia 
dinilai baik dalam konteks filsafat moral, apabila melakukan tindakan yang 
bersifat objektif “baik” dengan didasari oleh kesadaran moral yang ada pada 
dirinya sendiri, tidak karena paksaan atau tekanan dari luar. Manusia 
merupakan makhluk yang tinggi derajatnya dibandingkan dengan makhluk 
lain dan manusia dikaruniai Allah berupa akal pikiran yang dapat menentukan 
perbuatan yang baik dan mana perbuatan yang tidak baik.
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Islam mengajarkan bahwa setiap orang memiliki kewajiban moral dan 
akhlak yang baik kepada Allah Swt, diri sendiri, keluarga, masyarakat, dan 
semua makhluk ciptaan Tuhan. Dalam Islam, moralitas dan etika bukanlah 
konsep abstrak yang didefinisikan hanya melalui hati nurani, melainkan 
moralitas dan etika adalah nilai-nilai konkret yang tercantum dalam al-Qur’an 
dan Hadis serta diatur oleh syari’at. Kaum muslim percaya bahwa konsep-
konsep moral dan etika digariskan oleh hukum dan ajaran Islam. Akan tetapi, 
hal ini tidak menyangkal hati nurani, dalam Islam diberikan Allah Swt kepada 
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setiap manusia. Norma-norma yang ditentukan oleh syari’at untuk tindakan-
tindakan dasar tertentu, sementara setiap orang bertanggung jawab 
menerapkan ajaran moral dan aturan etika Islam dalam setiap interaksi 
manusia, sesuai dengan hati nurani.
75
  
Menurut Majid Fakhry, etika atau filsafat moral dalam Islam 
merupakan keseluruhan usaha filosofis dalam rangka mencapai kebahagiaan 
atau berkaitan dengan proses tindakan kearah tercapainya kebahagiaan. Moral 
praktis menurut Majid Fakhry bersifat religius, terutama yang berakar dalam 
al-Qur’an dan Sunnah. Sebagaimana yang  telah diterangkan dalam al-Qur’an 
bahwa manusia menurut kejadian asalnya (fitrahnya) adalah makhluk mulia, 
tetapi karena berbagai hal yang muncul akibat kelemahannya sendiri, maka 
manusia akan menjadi makhluk yang paling hina. Ketika itu pula ia 
kehilangan fitrah dan kebahagiaannya. Manusia akan selamat, jika ia 
mempunyai “Semangat Ketuhanan” (Rabbaniyyah dan Ribbiyah) dan berbuat 
baik kepada sesamanya. 
Kitab Bidayatul Hidayah, bahwa hakikat moral terletak pada suara 
hati yang paling dalam atau juga disebut dengan hati nurani. Setiap 
perbuatan, perilaku, tindakan dalam kehidupan sehari-hari, kita sering 
menggunakan rasio (akal pikiran).  Imam Ghazali menempatkan akal sebagai 
pengendali nafsu dan efisiensi dalam mencapai tujuan praktis seseorang, 
sehingga yang terpenting adalah bagaimana akal dapat mengarahkan kepada 
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perbuatan yang benar secara moral keagamaan dalam rangka mencapai 
kebahagiaan akhirat (ukhrawi). 
Kitab Bidayatul Hidayah merupakan sebuah kitab yang 
mengedepankan akhlak yang bernuansa tasawuf, mengidentifikasi ketaqwaan, 
yaitu perintah Allah Swt dan menjauhi larangan-Nya, menghapus penyakit-
penyakit hati seperti iri, sombong, ujub, riya’, hasud, mengingkari janji dan 
lainnya, serta petunjuk dalam berinteraksi sosial yang baik dan bijak terhadap 
sesama. Berikut beberapa moral praktis dalam kitab “Bidayatul Hidayah” 
yang dijadikan pegangan dan implementasi dalam kehidupan sehari-hari 
untuk mencapai kebahagiaan ukhrawi dan duniawi. Dalam kitab Bidayatul 
Hidayah diterangkan ada beberapa contoh moral-moral praktis dan dianalisis 
dengan teori Majid Fakhry yaitu dengan menggunakan moral skriptural, etika 
teologis, etika religius, dan etika filosofis antara lain: 
1. Moral Skriptural  
Moral atau etika dimana keputusan-keputusan yang terkait 
dalam al-Qur’an dan as-Sunnah, seperti kebaikan, mengingat Allah, 
dan kewajiban manusia.   
a. Kebaikan dalam kitab Bidayatul Hidayah 
Menurut al-Ghazali bahwa kebahagian ukhrawi tidak 
dapat diperoleh tanpa kebaikan. Kebaikan merupakan perbuatan 
yang sesuai dengan norma-norma agama dan etika. Sedangkan 
kebaikan menurut al-Ghazali dibagi menjadi empat yaitu: 
hikmah, syaja’ah, iffah, dan ‘adalah. Hikmah (kebijaksanaan) 
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yaitu suatu keutamaan kekuatan akal. Hikmah disini meliputi 
pengaturan jiwa yang baik, kebaikan hati, kebersihan pemikiran 
dan kebenaran pemikiran. Arti dari semua kebaikan tesebut 
adalah kebaikan fikiran dalam mengambil sesuatu yang lebih 
utama dalam mencapai kebaikan yang agung dan tujuan-tujuan 
yang mulia dari hal-hal yang berhubungan dengan diri sendiri. 
Syaja’ah (keberanian) yaitu kekuatan nafsu amarah seperti, 
sabar, ikhlas, keberanian menanggung cobaan, bijaksana, dan 
sopan. Iffah (pemeliharaan diri) yaitu keutamaan syahwat. Sifat-
sifat yang termasuk dalam iffah yaitu: adanya perasaan malu, 
toleransi, sabar, rendah hati, dan ramah tamah dalam menolong 
orang lain. ‘Adalah yaitu suatu kondisi  terjadinya tiga kekuatan 
diatas secara teratur dan sesuai ketertiban seperti, petunjuk 
Allah, bimbingan, pengarahan, dan pertolongan. 
Imam Ghazali tidak hanya menjelaskan kebaikan dari 
keempat tersebut, tetapi di dalam kitab Bidayatul Hidayah juga 
dijelaskan tentang  kebaikan seorang anak terhadap kedua orang 
tua. Menurut al-Ghazali bahwa seorang anak wajib memiliki 
akhlak yang baik terhadap kedua orang tuanya. Posisi kedua 
orang tua sangat vital, karena didikan merekalah yang akan 
menentukan masa depan anaknya. Didikan mulai dari dalam 
kandungan hingga sampai akhir hayat. Oleh karena itu, seorang 
anak wajib menghormati dan mentaati perintah kedua orang tua. 
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Moral seorang anak pada kedua orang tuanya (birrul 
walidain) merupakan kebaikan yang paling utama dalam sebuah 
keluarga.  Birrul walidain  terdiri dari kata birru dan al-
walidain. Birru atau al-birru artinya kebajikan. Sedangkan al-
walidain artinya dua orang tua atau bapak ibu. Jadi birrul 
walidain adalah berbuat kebajikan kepada kedua orang tua. 
Seperti yang terdapat dalam al-Qur’an al-Isra’:23 
                           
                    
              .76 
Artinya: 
“Dan Tuhanmu Telah memerintahkan supaya kamu 
jangan menyembah selain dia dan hendaklah kamu 
berbuat baik pada ibu bapakmu dengan sebaik-baiknya. 
Jika salah seorang di antara keduanya atau kedua-duanya 
sampai berumur lanjut dalam pemeliharaanmu, maka 
sekali-kali janganlah kamu mengatakan kepada keduanya 
perkataan "ah" dan janganlah kamu membentak mereka 
dan ucapkanlah kepada mereka perkataan yang mulia.” 
 
Ayat tersebut menjelaskan bahwa mengucapkan kata “ah” 
kepada orang tua tidak dibolehkan oleh agama apalagi 
mengucapkan kata-kata atau memperlakukan mereka dengan 
lebih kasar daripada itu.
77
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 Bersikaplah kepada kedua orang tua dengan cara, 
mendengarkan ucapan keduanya dengan baik, berdiri saat 
keduanya berdiri, menuruti perintah keduanya, tidak berjalan di 
hadapan keduanya, bersikap rendah hati dan tidak mengangkat 
suara di atas suara keduanya.    
b. Mengingat Allah dalam kitab Bidayatul Hidayah 
Sesungguhnya teman yang sejati hanya Allah Swt. Dia 
adalah Rabb dan Dzat yang telah menciptakan kita. Nilai akhlak 
terhadap Allah Swt banyak ditemukan dalam kitab Bidayatul 
Hidayah. Isi dalam kitab Bidayatul Hidayah menurut al-Ghazali 
yaitu mengajarkan untuk selalu mengingat Allah Swt sejak 
mulai bangun tidur, bahwa seorang manusia  harus dapat 
melakukan kewajiban beribadah seperti sholat, puasa ramadhan 
dan sederetan ibadah lainnya untuk lebih mendekatkan diri 
kepada Allah Swt. Setelah diberi kesempatan untuk menikmati 
indahnya kehidupan, tidak lupa kita selalu bersyukur atas 
nikmat-nikmat-Nya. Seorang umat muslim beribadah 
merupakan sebagai bukti ketundukkan dan ketaqwaan terhadap-
Nya.  
Imam Ghazali mengkontekskan perbuatan yang dilakukan 
seseorang hendaknya didasari karena Allah Swt. Seperti halnya 
ketika kita berteman maupun bergaul dengan niat karena Allah 
Swt, bukan karena derajat, pangkat, maupun kekayaan. Ketika 
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masuk kamar mandi, berwudhu, masuk dan keluar masjid, al-
Ghazali mengajarkan kita selalu mengingat kepada Allah Swt. 
c. Kewajiban  manusia dalam kitab Bidayatul Hidayah 
Menurut al-Ghazali bahwa kewajiban manusia yaitu 
(tholabul ‘ilmi) mencari ilmu agar manfaat dan barakah dalam 
kehidupan. Mencari ilmu harus didasari dengan niat. Mencari 
ilmu tanpa niat, tidaklah berguna, karena tidak meninggalkan 
pengaruh pada jiwa, sehingga pada eksistensinya jiwa seakan-
akan kosong atau non-eksistensi. Namun niat baik dalam 
mencari ilmu didasari untuk mencari ridha dari Allah Swt, 
bukan untuk kesenangan duniawi. Niat baik yang dirasakan 
dalam jiwa, yang cenderung mahabbah (cinta) kepada Allah 
untuk mencapai kesenangan ukhrawi. Niat bukan berarti suatu 
pikiran yang melintas atau keiginan belaka untuk melakukan 
sesuatu yang baik, tetapi suatu tekad yang teguh (‘azm an-
niyyah wa l-himmah).
78
 Imam Ghazali menuliskan pesan kepada 
orang mencari ilmu yaitu: 
 
 َف ْعا َل ْم  َأ ُّي َه ْاال َح ِر ْي ُص ْا  ، ُمل ْق ِب ُل  َع َل ِا ى ْق ِت َب ِسا  ْا ِعل ْل ِم  ْا ُمل ْظ ِه ِر  ِم ْن 
َن ْف ِس ِه  ِقْدَص  َّرلا ْغ َب ِة َو ، َف ْر َط  َتلاعض ُّط ِش  ِإ َل ْي ِه . ِا َّن َك  ِإ ْن  ُك ْن َت 
 َت ْق ِص ُد  ِب َط َل ِب  ْا ِعل ْل ِم  ْا ِملَن َفا َس َة  َو ْا ُمل َب  َه َتا  َو ْا َتل َق َّد  َم  َع َل ى
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 ْا َل ْق َر ِنا َو ، ْسا ِت َم َلا َّة  َو ُج ْو ِه  َّنلا ِسا  ِإ َل ْي َك َو ، َج ْم َع  ُح َط َما  لا ْن ُّد َي ،ا
 َف َ أ ْن َت  َس  عا  ِفى  َه ْد ِم  ِد ْي ِن َك َو ، ِإ ْه َل ِك  َن ْف ِس َك َو ، َب ْي ِع  
َأ ِخ َر ِت َك 
 ِب ُد ْن َيا َك.
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Artinya: 
“Seseorang yang mencari ilmu, harus memiliki niat 
baik dalam hatinya. Bukan untuk mencapai popularitas, 
kebanggaan, dan ingin dipuji orang lain. Karena hal 
tersebut adalah hal yang rendah, yakni menukar 
kebahagiaan akhirat yang kekal dengan kebahagiaan 
dunia.” 
 
 Untuk membersihkan hati dari sifat-sifat tercela 
membutuhkan waktu yang panjang. Dalam kitab Bidayatul 
Hidayah disebut ada tiga penyakit hati seseorang yaitu: hasad, 
riya’, ujub. Nabi Muhammad SAW bersabda: 
 
   َث َل  ث   ُم ْه ِل َك  تا  : ُش  ح  ُم َطا  عهِسْفَنِب ِءْرَمْلا ُباَجْعِإَو  عَبَّتُم ىًوَهَو.
80
   
Artinya:  
“Ada tiga hal penyebab celaka, yaitu sifat kikir 
yang ditaati, hawa nafsu yang dituruti dan perasaan 
bangga dengan diri sendiri.” 
 
Kutipan ayat tersebut menjelaskan bahwa manusia ketika 
sudah mendapat segala sesuatu yang didapatkan, tidaklah 
membanggakan diri atau menyombongkan diri, karena apa yang 
dimiliki semua itu akan kembali kepada sang Pencipta. Manusia 
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seharusnya bersyukur atas nikmat yang telah diberikan Allah 
Swt.  
2. Etika Teologis 
Etika teologis adalah etika yang mengajarkan hal-hal yang 
baik-buruk berdasarkan kepercayaan kepada Allah Swt dan ajaran-
ajaran agama. Etika teologis meliputi deontologi baik-buruk, 
kebijaksanaan manusia. 
a. Deontologi baik dan buruk dalam kitab Bidayatul Hidayah 
Menurut ajaran Islam penentuan baik buruk harus 
didasarkan pada al-Qur’an dan Hadis. Kita perhatikan bahwa 
dalam al-Qur’an atau hadis terdapat istilah kata baik dan buruk. 
Misalnya kata baik buruk, yaitu al-hasanah, al-birr, thayyibah, 
al-khair, karimah, dan mahmudah. Perbuatan-perbuatan yang 
baik biasa disebut shalihat, sedangkan perbuatan buruk disebut 
sayyi’at. Perbuatan sayyi’at secara umum disebut itsm atau wizr 
yaitu dosa atau kejahatan, yang arti asalnya adalah beban.
81
 
Sikap atau perbuatan manusia yang didasarkan atas ajaran-
ajaran agama akan membentuk akhlak baik. Pada esensinya 
akhlak bukanlah pengetahuan (makrifah) tentang baik dan buruk 
maupun kodrat (qudrah) untuk baik dan buruk, bukan pula 
pengamalan yang baik dan buruk melainkan suatu keadaan jiwa 
yang mantab. Menurut beliau bahwa manusia sejak lahir telah 
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memiliki akhlak, lalu seiring perjalanan hidupnya akhlak itu 
berkembang dalam pengamalannya maupun pengaruh tempat 
tinggal. Dengan demikian akhlak menurut beliau mengacu pada 
suatu keadaan batin manusia. Akhlak itu muncul dengan sikap 
baik maupun buruk. 
Pada prinsipnya, akhlak manusia menuju pengamalan 
perilaku yang baik agar mengalami kebahagiaan jiwa. Menurut 
al-Ghazali, manusia berakhlak baik dilengkapi dengan empat 
daya dalam diri, yaitu: nafsu, amarah, pengetahuan, dan 
keadilan. Bersikap baik maupun buruk sudah melekat pada diri 
manusia. Sifat manusia mahmudah (terpuji) itu disebut dengan 
al-munjiyat, yaitu sifat yang akan menyelamatkan sedangkan 
sifat manusia mazmumah (tercela) itu disebut dengan al-
muhlikat, sifat yang menghancurkan.  
Akhlak sama  dengan moral, yaitu sebagai perangai 
(watak, tabiat) yang menetap  kuat dalam jiwa manusia dan 
merupakan sumber timbulnya perbuatan dari dirinya secara 
mudah dan ringan, tanpa perlu dipikirkan dan direncanakan 
sebelumnya.  
b. Kebijaksanaan dalam kitab Bidayatul Hidayah 
Kebijaksanaan adalah kepandaian menggunakan akal 
budinya sesuai dengan ajaran agama, khususnya agama Islam. 
Kitab Bidayatul Hidayah menjelaskan kebijaksanaan seorang 
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ulama ataupun guru. Bahwa seorang ulama ataupun guru tidak 
hanya memiliki sifat bijaksana saja, tetapi harus memiliki sifat 
sabar, berwibawa, rendah hati, tidak sombong. Ulama bukan 
sekedar yang mampu menguasai ilmu syariat, tetapi ulama yang 
dapat menjadi rujukan bagi berbagai persoalan umat. Beragam 
persoalan yang harus dijawab ulama tidak terbatas pada 
problematika hukum agama, tetapi menyangkut pada etika yang 
penting ditauladankan ulama. Sisi moralitas inilah yang dapat 
menempatkan ulama sebagai panutan yang layak.  
3. Etika Religius 
Etika religius yang menjadi sumber pokoknya yaitu manusia 
yang selalu bermahabbah dengan Allah Swt. Etika ini meliputi, 
pensucian diri, kesadaran moral dan cinta. 
a. Pensucian diri (Tazkiyah al-Nafs) dalam kitab Bidayatul 
Hidayah 
Kata Tazkiyah al-Nafs menurut bahasa pembersihan jiwa, 
pensucian diri. Dalam ajaran agama Islam ada beberapa metode 
yang ditempuh dalam melaksanakan pembinaan moral, salah 
satunya dengan pensucian diri (Tazkiyah al-Nafs).
82
 Metode ini 
bertujuan untuk membuat manusia taat kepada Allah dan 
bersikap baik kepada makhluk lainnya. Sebelum melakukan 
pensucian diri manusia harus mengenal dirinya terlebih dahulu. 
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Mengenal diri adalah kunci untuk mengenal Tuhan, sesuai 
ungkapan hadis, “Siapa yang mengenal dirinya, ia mengenal 
Tuhannya” dan sebagaimana ditulis dalam Q.S al-Fussilat: 53: 
                             
                   83 
Artinya: 
“Kami akan memperlibatkan kepada mereka tanda-
tanda (kekuasaan) Kami di segala wilayah bumi dan 
pada diri mereka sendiri, hingga jelas bagi mereka 
bahwa al-Qur’an itu adalah benar. tidaklah cukup 
bahwa sesungguhnya Tuhanmu menjadi saksi atas 
segala sesuatu.” 
 
Oleh karenanya, setiap orang harus bisa menjaga dirinya, 
baik menjaga anggota lahir maupun batin, untuk dipergunakan 
dalam hal-hal positif. Sedangkan yang dimaksud dengan 
menjaga diri secara batin adalah menjaga hati (qalb) agar 
mempunyai hati bersih dan terbebas dari sifat buruk.  
b. Kesadaran moral dan cinta  
Kesadaran dan cinta seorang santri yaitu  menghargai dan 
menghormati (ta’dzim) kepada Kyainya. Ta’dzim mempunyai 
makna sopan santun, menghormati dan mengagungkan orang 
yang lebih tua atau yang dituakan di dalam masyarakat tersebut. 
Dalam kalangan para santri, tadzim diwujudkan dengan tidak 
banyak bicara di hadapan Kyai, tidak berbicara sebelum Kyai 
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bertanya, tidak bertanya sebelum mohon izin darinya, berjalan 
dibelakangnya, dan selalu mendengarkan perkataan Kyai.  
Prinsip hormat dalam perilaku sosial berfungsi menjaga 
keselarasan hubungan anggota masyarakat. Sikap hormat 
biasanya berkaitan erat dengan budi pakerti, unggah-ungguh, 
dan tata krama yang dilakukan oleh masyarakat Jawa dalam 
membangun relasi sosial. Maka hubungan sosial akan dapat 
terjalin dengan baik, bila antara individu satu dengan individu 
lainnya saling menghargai dan menghormati satu sama lain.
84
 
Menurut al-Ghazali seorang santri harus memiliki sifat 
takhali yaitu mengosongkan diri dari akhlak tercela serta 
membebaskan jiwa dari hawa nafsu duniawi yang dapat 
menjerumuskan santri pada kekuasaan. Sehingga seorang santri 
harus menjaga mata, lidah, perut, tangan, kaki, telinga, 
kemaluan, dan menjaga hati dari kemaksiatan-kemaksiatan, 
dengan Dzikrullah (berdzikir kepada Allah). 
4. Etika filosofis 
Etika filosofis adalah etika yang menguraikan pokok-pokok 
etika atau moral menurut pandangan filsafat. Ditinjau dari 
hubungan antara moral dan kemanusiaan secara mendalam dengan 
menggunakan rasio sebagai dasar untuk menganalisa. Seperti kita 
berteman, pasti kita mempertimbangkan mana teman yang baik dan 
                                                 
84
Abdullah Faishol dan Syamsul Bakri, Islam dan Budaya Jawa (Surakarta: Pusat 
Pengembangan Bahasa IAIN Surakarta, 2014), h. 57.  
75 
 
mana teman yang buruk. Bahwa akal disini berfungsi sebagai 
pemilah antara yang baik dan buruk. Menurut al-Ghazali dalam 
kitab Bidayatul Hidayah dijelaskan bagaimana cara dalam 
berteman, yaitu: 
 
 ُلِل اَُخي ْنَم ْمُك ُدَُحا ْرُظَْنيْلَف  ،ِهِلْيِلَخ ِنْيِد َىلَع ُءْرَمَْلا.
85
 
Artinya: 
“Seseorang itu akan terpengaruh oleh agama 
temannya, maka hendaknya seseorang dari kalian 
melihat kepada siapa dia berteman.” 
 
Dari uraian ayat di atas dapat dijelaskan bahwa, persahabatan 
menurut al-Ghazali adalah persahabatan yang didasarkan atas 
kepentingan atau ridha dari Allah Swt. Jika memilih teman yang 
dapat menjadi sahabat dalam mencari ilmu, dalam urusan agama 
dan urusan dunia ada lima hal yang harus diperhatikan ketika 
memilih teman: 
a) Akal (cerdas dan berilmu) 
Teman yang bodoh akan memberimu manfaat, tetapi 
karena kebodahannya dia justru memberimu celaka 
(madharat). Oleh karena itu, teman yang bodoh dianggap 
lebih berbahaya dari musuh yang berilmu. Imam Ali 
menulis suatu syair dalam kitab Bidayatul Hidayah:  
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 َف َل َت  ْص َح ْب  َا َخ ْا ا َجل ْه ِل       * َو ِإ َّي َكا  َو ِإ َّي ُها  
 َف َك ْم  ِم ْن  َج ِها  ل  َأ ْر َد      ى     * َح ِل ِح ًامي ْي َن  َو َخا ُها  
 ُي َق ُسا  ْا َمل ْر ُء  ِب ْلا َم ْر ِء            * ِإ َذ َما ْا ا َمل ْر ُء  َم َشا ُها  
 َك َح ْذ ِو ْعِّنلا ِل  ِب َّنلا ْع ِل           * ِإ َذ َما َّنلا ا ْع ُل  َح َذا ُها  
 َو ِل َّشل ْي  ِء  ِم َن  َّشلا ْي ِء         * َم َق ِيا ْي ُس  َو َأ ْش َب ُها  
 َو ِل ْل َق ْل ِب  َع َل ْا ى َقل ْل ِب             * َد ِل ْي  ل  ِح ْي َن  َي ْل َق ُها86  
 
Artinya: 
1. Jangan berteman dengan orang yang bodoh, karena 
akan celaka engkau dan celaka pula dia. 
2. Berapa banyak orang yang bodoh telah merusak orang 
yang bijak ketika berteman dengannya. 
3. Seseorang akan disamakan dengan seseorang yang lain, 
jika dia selalu bersama dengannya. 
4. Seperti sepasang sandal, apabila sandal itu dijajarkan. 
5. Antara sesuatu dengan sesuatu yang lainnya, terdapat 
persamaan dan keserupaan saat bersanding dengannya.  
6. Antara hati dengan hati yang lainnya terdapat getaran 
saat berjumpa. 
 
Bahwasanya makna dari syair diatas, bertemanlah 
dengan orang yang baik akhlaknya, sehingga kita juga 
akan menjadi orang baik juga. Apabila kita berteman 
dengan orang yang akhlaknya buruk, maka akhlak kita 
juga ikut buruk. Di ibaratkan seperti sepasang sandal yang 
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dijajarkan. Terdapat persamaan dan keserupaan saat 
bersanding.  
b) Akhlak yang baik 
Jangan berteman dengan orang yang buruk akhlaknya 
dan rusak kelakuannya, karena tidak ada kebaikkan di 
dalamnya. Orang buruk perangai adalah orang yang tidak 
mampu menguasai dirinya ketika marah atau naik nafsu 
birahinya.    
c) Shaleh (Taat beragama) 
Jangan bersahabat dengan orang yang fasik, yaitu 
orang yang melakukan maksiat besar (orang yang belum 
bertaubat).  Allah Swt berfirman kepada Nabi Muhammad 
Saw. 
                         87 
Artinya: 
 
“Dan janganlah engkau mengikuti orang yang 
hatinya telah Kami lalaikan dari mengingat Kami, serta 
menuruti keinginannya dan perilakunya sudah melewati 
batas”.(QS. al-Kahfi 18:28).” 
 
Hindarilah persahabatan dengan orang yang fasik atau 
ahli maksiat, karena bersahabat dengannya akan 
membuatmu selalu melihat kefasikan dan kemaksiatan.  
                                                 
87
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 297. 
78 
 
d) Tidak tamak dunia 
Bergaul dengan seseorang yang tamak pada dunia 
akan menambah sifat tamak pada diri kita, sebaliknya 
bergaul dengan oran-orang zuhud, maka akan menguatkan 
zuhud pada diri kita. Hal itu terjadi karena, secara fitrah 
hati manusia diciptakan ingin selalu meniru dan mengikuti 
sehingga berdampak pada tabi’at dan perilakunya. 
e) Jujur 
Jujur dapat diartikan adanya kesesuaian atau 
keselarasan antara apa yang disampaikan atau diucapkan 
dengan apa yang dilakukan atau kenyataan yang ada. 
Setelah persahabatan terjalin diantara dirimu dan temanmu 
telah terikat tali kebersamaan, maka engkau harus melaksanakan 
kewajiban-kewajibanmu dengan baik. Rasulullah bersabda: 
 ِنْي َدَيْلا َُلثَم ِنْيَوََخْلا َُلثَمىَرُْخْلا اَمُه َادِْحإ ُلِسَْغي.
88
 
 
 
Artinya: 
“Perumpamaan dua orang yang bersahabat dalah 
seperti dua tangan, (keduanya saling membersihkan dan 
saling membantu).” 
 
Makna dari ayat di atas, bahwa persahabatan diibaratkan 
seperti dua tangan, apabila kita memiliki masalah teman akan 
selalu membantu dan itu berlaku sebaliknya. Ketika kita punya 
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cita-cita, teman akan selalu mendukung dan membantu untuk 
mewujudkannya. 
Menurut al-Ghazali orang yang dijadikan teman ada tiga 
macam yaitu, salah satunya adalah seperti makanan yang selalu 
dibutuhkan, yaitu para ulama. Kedua seperti obat yang dibutuhkan 
dalam waktu tertentu. Ketiga seperti penyakit, ia tidak dibutuhkan 
tetapi seseorang dicoba dengannya dan tidak membawa manfaat. 
Contohnya seperti ketika berkumpul dengan orang-orang yang 
memiliki sifat pendusta, penakut, dan pemarah.
89
   
Keutamaan untuk selalu berbuat baik, keutamaan 
persahabatan, menghormati kepada kedua orang tua, berkawan 
dengan baik, jujur, sabar dan berperilaku baik kepada setiap orang 
tanpa pandang bulu. Keutamaan-keutamaan mengantarkan manusia 
kepada kebaikan (al-khair) dan kebahagiaan (al-Sa’adah). 
Kebaikan adalah di mana kita sampai pada batas akhir dan 
kesempurnaan wujud. Semua bentuk kebaikan, secara bersama-
sama berupaya untuk mencapai kebaikan mutlak. Oleh karena itu 
kebaikan menjadi tujuan semua orang.
90
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B. Kontekstualisasi Moral Praktis  
Kemajuan ilmu pengetahuan dan teknologi telah membawa manusia 
kedalam kehidupan modern. Teknologi dan informasi telah menerobos di 
berbagai perkampungan desa melalui berbagai media seperti, handphone, 
radio, tv, internet, dan lain-lain. Dengan perkembangan teknologi tersebut 
memiliki dampak positif dan negatif. Dampak positif antara lain: 
memudahkan dalam berkomunikasi, memperoleh informasi dan pengetahuan 
yang lebih cepat. Sedangkan dampak negatif, menimbulkan sikap 
konsumerisme (berlebihan dalam membeli atau mengkonsumsi suatu barang), 
menerima informasi yang tidak difilter terlebih dahulu, sehingga memiliki 
sikap yang individualis, dan hedonisme. 
Kondisi kehidupan manusia yang semakin plural seiring dengan 
konsekuensi logis arus komunikasi dan globalisasi yang mengubah cara 
pandang dan gaya hidup yang tentu berdampak pada akulturasi budaya, dapat 
pula terimplikasi dalam menentukan dan memilih nilai-nilai moral. 
Bahwasanya moral identik dengan aliran-aliran moral yang bersifat 
hedonisme, eudemonisme, utilitarisme dan intuisi. Aliran-aliran moral 
tersebut telah masuk dalam diri manusia. Aliran tersebut akan berkembang 
sesuai dengan perkembangan zaman sekarang ini. Sehingga manusia 
menganggap bahwa untuk menjadi manusia yang berguna dan 
menguntungkan orang lain. Manusia harus memiliki sikap atau perilaku baik 
atar sesama manusia. Perilaku baik akan menjadi sumber kebahagiaan dalam 
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kehidupan. Dengan itu manusia diajarkan untuk selalu berbuat baik antar 
individu lainya.  
Ajaran akhlak dalam Islam yang bersumber dari wahyu yang tertulis 
dalam al-Qur’an dan hadis, berisikan ajaran-ajaran akhlak, baik teoritis 
maupun praktis. Ciri-ciri akhlak dalam Islam ada empat meliputi, akhlak 
rabbani, akhlak manusiawi, akhlak universal dan akhlak keseimbangan. 
Seperti akhlak rabbani mampu menghindari kemerosotan moralitas dalam 
kehidupan manusia. Akhlak tersebut bertujuan untuk kebahagiaan dunia 
akhirat. Akhlak manusiawi menuju kebahagiaan yang hakiki yaitu benar-
benar menjadi makhluk yang terhormat sesuai dengan fitrahnya. Akhlak 
universal, ajaran yang mencakup seluruh aspek kehidupan manusia.  Akhlak 
keseimbangan bahwa manusia menurut pandangan Islam memiliki dua 
kekuatan yaitu hati nurani dan akal. yaitu manusia untuk saling menghargai 
diatas perbedaan keyakinan maupun kebudayaan antar sesama manusia.  
Dalam kitab Bidayatul Hidayah dijelaskan bahwa ajaran agama 
terbagi menjadi dua bagian. Pertama menjauhi kemaksiatan dan kedua 
melaksanakan ibadah. Menjauhi larangan agama jauh lebih berat daripada 
melaksanakan ibadah. Karena untuk beribadah siapa pun bisa melakukannya, 
akan tetapi meninggalkan kesenangan hawa nafsu tidak akan mampu, kecuali 
orang-orang yang benar-benar jujur kepada Allah Swt. Rasulullah bersabda:  
اَوَه َدَهاَج ْنَم ُدِهاَجُمْلاَو َءْوُّسلا َرَجاَه ْنَم ُرِج اَهُمَْلا ُه.
91
 
Artinya: 
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“Hakikat orang yang hijrah adalah orang yang meninggalkan 
keburukan dan hakikat orang yang berjuang  (berjihad) adalah orang yang 
memerangi hawa nafsunya.” 
 
Sesungguhnya jika bermaksiat kepada Allah Swt dengan anggota 
badan, sedangkan engkau mengetahui bahwa semua itu nikmat dari-Nya 
kepadamu dan merupakan amanat bagimu, maka penggunaan nikmat dalam 
kemaksiatan adalah puncak kedurhakaan, dan penghianatanmu di dalam 
amanat-Nya adalah puncak kejahatan. Anggota badanmu adalah tanggung 
jawabmu, oleh karena itu berhati-hatilah dalam mempergunakan anggota 
badan kita untuk mencapai tujuan hidup yang lebih baik lagi. 
Tujuan hidup manusia menurut al-Ghazali ada dua yaitu: 1. Untuk 
mencapai suatu kesempurnaan dalam mendekatkan diri kepada Allah, dan 2. 
Sekaligus untuk mencapai kesempurnaan hidup manusia dalam menjalani 
hidup  dan penghidupannya guna mencapai kebahagiaan hidup di dunia dan 
akhirat. Sedangkan dalam agama Islam tujuan hidup manusia untuk beribadah 
kepada yang maha Kuasa, seperti yang tertulis dalam QS. adz-Dariyat: 56: 
             92 
Artinya: 
“Dan Aku tidak menciptakan jin dan manusia melainkan 
supaya mereka beribadah kepada-Ku.” 
 
Dalam agama Islam dijelaskan bahwa dasar keyakinan untuk 
menunjukkan suatu kebaikan adalah memiliki moral yang baik. Terkait 
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dengan itu, Islam menjelaskan bahwa akhlak dibagi menjadi dua yaitu, akhlak 
mahmudah dan akhlak mazmumah. Sedangkan dalam kitab Bidayatul 
Hidayah yang sudah dijelaskan. Semua bersumber untuk menuju suatu 
kebaikan. Kebaikan yang  tertulis dalam QS. asy-syams ayat: 9-10 sebagai 
berikut:  
 
               93 
Artinya: 
“Sesungguhnya beruntunglah orang yang mensucikan jiwa itu, dan 
Sesungguhnya merugilah orang yang mengotorinya.” 
 
Ayat di atas merupakan penegasan dari Allah, beruntunglah orang-
orang yang mau mensucikan jiwa karena Aku.  Merugilah ia apabila 
mengotori hatinya dengan kemaksiatan-kemaksiatan. 
Dahulu kitab Bidayatul Hidayah sebagai kitab yang mengajarkan  
para santri untuk selalu memiliki moral yang baik kepada Allah, diri sendiri, 
ulama, kedua orang tua, dan teman. Kitab Bidayatul Hidayah ditulis al-
Ghazali memiliki suatu prinsip yaitu beliau ingin menunjukkan kepada 
manusia permulaan-permulaan hidayah, agar melatih hawa nafsu dan 
mengamalkan isinya, agar mengukur suatu kebenaran  dengan 
mengistiqomahkan kandungan dan tuntunan dalam kitab kitab bidayatul 
hidayah, dan agar menguji sebuah hati dalam mengimplementasikan seluruh 
ilmunya dalam kehidupan sehari-hari. Kitab tersebut berisikan moral-moral 
                                                 
93
 Departemen Agama RI, Al-Qur’an Tajwid dan Terjemahnya, h. 295. 
84 
 
praktis atau juga disebut dengan akhlak-akhlak praktis yang sering dilakukan 
dalam kehidupan.  
Kontekstualisasi kitab Bidayatul Hidayah di era sekarang, diperlukan 
adanya kesadaran mengenai keadaan budaya dan menekankan pengaruh 
modernisasi. Serta hubungan-hubungan antar budaya  dalam rangka 
mewujudkan perubahan-perubahan pada diri manusia untuk selalu berbuat 
baik sesuai dengan aturan yang ada. 
Kemajuan intelektual perlahan ikut andil dalam memberikan pengaruh 
yang besar dalam upaya penerapan dalam kehidupan. Sekarang kitab 
Bidayatul hidayah, apabila dikontekstualisasikan ke zaman sekarang 
memiliki peran yang cocok, karena kitab tersebut menjelaskan ajaran-ajaran 
moral praktis yang bernuansa tasawuf. Sehingga cocok sekali diajarkan 
kepada para santri dan masyarakat. Dengan tujuan memperbaiki moral-moral 
yang sekarang ini sedikit  mengalami penurunan. 
Moral manusia ditentukan oleh tingkat perkembangan sosialnya, 
intelegensinya, dan ilmu pengetahuan yang berkembang. Moralitas tumbuh 
dan berkembang dalam kehidupan manusia sebagai pembuka bagi kehidupan 
yang lebih maju kearah kehidupan yang membahagiakan dan penuh makna. 
Oleh karena itu persoalan moral bukan sekedar problem moral itu sendiri, 
tetapi juga menyangkut persoalan, sosial, politik, ekonomi, dan budaya.
94
 
Moral merupakan kondisi pikiran, perasaan, ucapan, dan perilaku 
manusia yang terkait dengan nilai-nilai baik dan buruk. Moral secara umum 
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adalah hal-hal yang berhubungan dengan proses sosialisasi individu, tanpa 
moral manusia tidak dapat  melakukan sosialisasi.  Moral adalah nilai 
keabsolutan dalam kehidupan masyarakat secara utuh. Menurut al-Ghazali 
bahwa Islam tidak hanya mengajarkan tentang hubungan kepada Tuhan, akan 
tetapi juga mengajarkan tentang bagaimana manusia menjalin dengan 
manusia lainnya dalam bermasyarakat dan memiliki budi pakerti yang luhur. 
Moral berbicara tentang kebiasaan (perbuatan) yang telah dilakukan 
oleh manusia. Pada esensinya Islam memandang manusia secara positif dan 
optimis. Menurut Islam, manusia berasal dari satu asal yang sama keturunan 
Adam dan Hawa. Akan tetapi, perkembangan yang telah menjadikan manusia 
bersuku-suku, berkaum-kaum, atau berbangsa-bangsa lengkap dengan 
kebudayaan dan peradaban. Semua perbedaan ini selanjutnya mendorong 
mereka untuk kenal-mengenal dan menumbuhkan apresiasi satu sama lain. 
Perbedaan di antara umat manusia, dalam pandangan Islam,  bukanlah karena 
warna kulit dan bangsa, tetapi hanyalah tergantung pada tingkat ketaqwaan 
masing-masing.
95
  
Manusia harus memiliki moral yang baik dalam menanggapi masalah-
masalah agama yang belum terfikirkan saat turunnya wahyu. Misalnya 
dibidang medis seperti bayi tabung dan pencangkokan ginjal. Sehingga 
masalah tersebut, maka manusia membutuhkan etika agar dapat mengambil 
keputusan yang dapat dipertanggung jawabkan. Pada dasarnya etika 
merupakan usaha manusia untuk menggunakan akal budi dan daya fikirnya 
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Ridwan, “Kontekstualisasi Etika Muslim terhadap The Others: Aplikasi Pendekatan 
Historis-Kritis atas Al-Qur’an”, dalam Maghza, Vol. I, No. 2 (Juli-Desember 2016), h. 94.  
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untuk memecahkan masalah bagaimana hidup menjadi lebih baik. Sedangkan 
akal budi diciptakan Allah untuk kita pergunakan dalam semua dimensi 
kehidupan.
96
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 Franz Magnis Suseno, Etika Dasar: Masalah-masalah Pokok Filsafat Moral, cetakan 34 
(Yogyakarta: Kanisius, 1987), h. 17.  
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BAB V 
PENUTUP 
 
A. Kesimpulan 
Berdasarkan analisis pembahasan yang telah diuraikan dalam skripsi 
yang berjudul “Kontekstualisasi Moral Praktis al-Ghazali dalam Kitab 
Bidayatul Hidayah” maka dapat ditarik kesimpulan sebagai berikut: 
1. Kitab Bidayatul Hidayah sebagai salah satu karya Imam al-Ghazali, 
di dalamnya terdapat beberapa ajaran-ajaran moral praktis. Kitab 
Bidayatul Hidayah terdiri dari tiga bab, pertama membahas tentang 
ketaatan beribadah, menjahui kemaksiatan dan adab kepada Allah 
Swt dan makhluk lainnya. Moral dipahami sebagai suatu teori ilmu 
pengetahuan yang membahas tentang perbuatan yang baik dan 
buruk. Moral merupakan perbuatan yang tumbuh dan berkembang 
dalam masyarakat. Sedangkan moral praktis dalam kitab Bidayatul 
Hidayah berisikan tentang akhlak yang bernuansa tasawuf, 
mengidentifikasi ketaqwaan yaitu perintah Allah Swt dan menjauhi 
larangan-Nya. Moral praktis yang terkandung dalam kitab Bidayatul 
Bidayah antara lain, moral skriptural meliputi kebaikan, mengingat 
Allah Swt, dan kewajiban manusia. Etika teologis meliputi 
deontologi baik-buruk dan kebijaksanaan manusia. Etika religius 
meliputi pensucian diri dan kesadaran moral. Etika filosofis 
meliputi persahabatan. Pesan yang terkandung dalam kitab 
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Bidayatul Hidayah adalah agar umat Islam tetap menjaga ketaatan 
beribadah, menjauhkan anggota badan dari kemaksiatan dan 
membersihkan hati agar sampai kepada ma’rifat Allah Swt. 
2. Kontekstualisasi moral praktis al-Ghazali dalam kitab Bidayatul 
Hidayah di era sekarang. Bahwa sekarang ini kitab tersebut, apabila 
dikontekstualisasikan ke zaman sekarang memiliki peran yang 
dominan, karena kitab tersebut membahas tentang etika, akhlak, 
moral, dan adab yang bernuansa tasawuf. Sehingga kitab Bidayatul 
Hidayah  perlu diajarkan ataupun dikenalkan kembali pada para 
santri dan masyarakat. Bahwa kitab ini merupakan kitab yang 
penting dan layak untuk dikembangkan untuk mengatasi persoalan 
moralitas di era sekarang. 
 
B. Saran  
1. Akademisi  
Bagi peneliti maupun kalangan akademisi selanjutnya, diharapkan untuk 
dapat terus mengkaji dan mengembangkan penelitian ilmiah tentang moral 
dan pemikiran para tokoh Islam di Indonesia. Diharapkan dapat memberi 
konstribusi ilmiah pada kajian-kajian pemikiran Islam dalam ranah 
akademik. Menambah wawasan kefilsafatan khususnya bagi mahasiswa 
Aqidah dan Filsafat Islam tentang ajaran-ajaran moral praktis al-Ghazali 
dalam kitab Bidayatul Hidayah.  
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2. Praktisi  
Hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan wawasan kajian 
keislaman bagi masyarakat agar mampu beradaptasi dengan 
perkembangan zaman dan memahami manusia sebagaimana makhluk 
sosial yang bermoral. 
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